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ABSTRAK
Judul : Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Mengembangkan Nilai

Agama dan Moral Anak Usia Dini di TK Bunga Harapan

Ngaliyan Semarang Tahun 2024
Penulis : Lulu Tri Utami
NIM  :2003106055

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK
Bunga Harapan. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa bukan hanya
pendidikan umum saja yang diajarkan guru kepada anak usia dini tetapi
juga menekankan pada nilai-nilai keislaman seperti pembiasaan shalat
dhuha, hafalan surat pendek, hadist, dan doa-doa setiap harinya. Tujuan
dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui bagaimana pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK
Bunga Harapan Ngaliyan Semarang tahun 2024. (2) Mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Bunga
Harapan Ngaliyan Semarang tahun 2024.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teori Miles
dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan meliputi
materi, target, dan sarana prasarana. Pelaksanaannya meliputi praktik
wudhu, praktik adzan dan igamah, praktik shalat dhuha, serta doa dan
dzikir sesudah shalat. Evaluasi pada pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini meliputi penilaian
harian, mingguan dan bulanan. Menggunakan teknik penilaian ceklis,
dan dilakukan dengan cara unjuk kerja. (2) Faktor pendukung
pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral
anak usia dini diantaranya fasilitas sekolah yang mendukung berupa
masjid, serta dukungan dan motivasi dari guru serta orang tua. Faktor
penghambatnya berupa kesulitan guru mengkondisikan siswa, siswa
yang terlambat masuk ke sekolahan, perbedaan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik.

Kata Kunci: Shalat Dhuha, Nilai Agama dan Moral, Anak Usia Dini.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini atau anak yang berada pada usia antara O-
6 tahun merupakan anak yang sedang membutuhkan Pendidikan
untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik
perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan
intelektual, bahasa, motorik dan sosio emosional. Anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik kasar dan
halus), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta
agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.*

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya
ialah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek

kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberikan

! Trianto, Desain pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia
Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), him. 14.



kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan
potensi secara maksimal. Konsekuensinya lembaga PAUD perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, nilai
agama dan moral, sosial emosional, fisik, dan motorik.?

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh
upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua
dalam proses perawatan, pengasuhan, serta pemberian
Pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan
di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang
memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan
memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari
lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh
potensi dan kecerdasan anak.®

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berkaitan dengan Pendidikan
Anak Usia Dini dituangkan pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 yang
menyatakan bahwa:

2 Suyadi, dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar Paud, (Yogyakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 17.

3 Mursid, M.Ag.,Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), him 15.



Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut.*

Menurut Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 56 Tahun 2022 tentang kurikulum
merdeka menyatakan bahwa struktur kurikulum pada PAUD
(TK/RA/BA, KB, SPS, TPA) terdiri atas kegiatan pembelajaran
intrakulikuler dan projek penguatan profil pelajar pancasila.’
Kegiatan pembelajaran intrakulikuler dirancang agar anak dapat
mencapai kemampuan yang tertuang di dalam capaian
pembelajaran. Intisari kegiatan pembelajaran intrakulikuler
adalah bermain bermakna sebagai perwujudan “Merdeka Belajar,
Merdeka Bermain”. Kegiatan yang dipilih harus memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan bermakna bagi anak.
Kegiatan perlu didukung oleh penggunaan sumber-sumber

belajar yang nyata dan ada di lingkungan sekitar anak. Sumber

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14.

> SK Mendikbudristek No. 56 Tahun 2022 Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka).
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belajar yang tidak tersedia secara nyata dapat dihadirkan dengan
dukungan teknologi dan buku bacaan anak. Projek penguatan
profil pelajar Pancasila bertujuan untuk memperkuat upaya
pencapaian profil pelajar pancasila yang mengacu pada Standar
Kompetensi Lulusan (StandarTingkat Pencapaian Perkembangan
Anak untuk PAUD). Penguatan profil Pancasila di PAUD
dilakukan dalam konteks perayaan tradisi lokal, hari besar
nasional, dan internasional. Pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar Pancasila menggunakan alokasi waktu kegiatan di PAUD.
Alokasi waktu pembelajaran di PAUD usia 4-6 tahun paling
sedikit 900 (sembilan ratus) menit per minggu. Alokasi waktu di
PAUD usia 3-4 tahun paling sedikit 360 (tiga ratus enam puluh)

menit per minggu.

Dewasa ini pendidikan di Indonesia di pandang sudah
bagus dengan muatan-muatan pengetahuan dan mengikuti
perkembangan zaman, akan tetapi kurang memperhatikan budi
pekerti dalam anak tersebut. Sehingga menghasilkan siswa yang
pintar tetapi tidak memiliki perilaku/akhlag yang baik. Hal
tersebut tercermin dari perilaku anak-anak yang kurang
menunjukkan perilaku yang kurang baik seperti kurangnya
menghargai guru dan orang lain, anak berani kepada guru dan
orang tua. Untuk itu perlu dikembangkannya nilai agama dan

moral pada anak sedini mungkin bukan hanya disekolah saja,



akan tetapi ketika dirumah pun orang tua juga harus memberikan
rangsangan kepada anak. Banyak orang tua yang menyekolahkan
anaknya ke lembaga sekolah yang berbasis islami dengan tujuan
agar nilai agama dan moralnya berkembang dengan baik seperti
mampu menghafal surat-surat pendek, do’a harian, dan mampu
melakukan gerakan shalat, akan tetapi jika dirumah orang tua
kurang memperhatikan hal tersebut dengan baik maka
berpengaruh juga pada anak yang akan tertinggal dengan teman-

temannya disekolah.

Usia dini merupakan masa awal yang sangat penting dan
sangat mendasar bagi pertumbuhan perkembangan seorang
anak. Karena pada masa tersebut semua potensi yang ada pada
dirinya akan tumbuh dan berkembang sangat menakjubkan
sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karena itu sebagai pendidik
dan orang tua harus memberikan stimulus agar potensi yang ada
pada dirinya berupa aspek perkembangan kognitif, bahasa, sosial
emosional, fisik motorik dan agama moral berkembang sesuai

dengan tahap usianya.

Pendidikan agama dan moral merupakan Pendidikan
dasar untuk anak karena jika anak ditanamkan pendidikan agama
sejak dini, maka pendidikan umum yang lainnya juga akan

mengikuti pendidikan agama. Hal itu dikarenakan Pendidikan



umum sudah tercakup didalam pendidikan agama. Nilai agama
dan moral pada anak usia dini harus dikembangkan sedini
mungkin karena hal tersebut akan dijadikan sebagai pedoman
mereka untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta, pedoman
dalam berperilaku agar tidak terjerumus pada hal-hal yang buruk

serta pedoman ketika hidup di lingkungan masyarakat.

Upaya pengembangan nilai agama dan moral pada anak
usia dini berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK
Bunga Harapan Tahun 2024, dapat diketahui bahwa bukan
hanya pendidikan umum saja yang diajarkan guru kepada anak
usia dini tetapi juga menekankan pada penanaman dan
pengembangan nilai agama dan moral. Lembaga ini bisa
dikatakan unik karena disamping menyajikan pembelajaran
seperti pada umumnya, lembaga ini juga menekankan pada nilai-
nilai keislaman seperti hafalan surat-surat pendek dan hadist
setiap harinya, praktik ibadah shalat dhuha dan pembiasaan doa-
doa harian. Program pembelajaran ini sangatlah berbeda dengan
lembaga pendidikan lainnya yang hanya menekankan
pembelajaran umum saja. Hal tersebut juga sesuai dengan visi
dan misi sekolahan yang berbasis islam.

Adapun sholat dhuha adalah sholat sunnah yang
dilaksanakan pada waktu dhuha, yang waktunya dimulai Kira-

kira dari pukul 07.00 WIB, sampai menjelang matahari tegak



lurus di atas bumi (sebelum waktu dzuhur datang).® Dengan
membiasakan sholat dhuha berarti anak-anak mulai dikenalkan
dengan Tuhannya yaitu Allah SWT, dapat mengerjakan ibadah
shalat, serta memperkenalkan kepada anak bahwa ada sholat
sunnah yang dikerjakan. Dalam pelaksanaan shalat dhuha di
kelompok B beberapa anak masih belum bisa tertib dan teratur
serta masih perlu bimbingan dan dukungan dari guru. misalnya
ketika shalat dhuha beberapa anak masih tertawa dengan teman
sampingnya, beberapa anak juga ada yang masih bermain sendiri
ketika melakukan gerakan-gerakan sholat, beberapa anak yang
masih belum bisa melakukan wudhu dengan baik dan benar serta
belum bisa menghafalkan bacaan-bacaan surat dengan benar.
Berdasarkan uraian diatas, maka keadaan seperti ini tidak
untuk di diamkan begitu saja, karena permasalahan yang terjadi
tidak terlepas dari kurangnya wawasan guru dalam memilih
metode dan media pembelajaran yang tepat, oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dalam rangka
mencari tahu bagaimana pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK
Bunga Harapan Ngaliyan Semarang Tahun 2024 dengan harapan

dapat melakukan perbaikan dan dapat mengembangkan nilai

& Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT
Karya Thoha Putra, 2017), him. 84



agama dan moral anak usia dini salah satunya dengan
pembiasaan shalat dhuha yang telah diterapkan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pembiasaan shalat dhuha dalam mengembangkan
nilai agama dan moral anak usia dini di TK Bunga Harapan
Ngaliyan Semarang tahun 2024?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembiasaan
sholat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral
anak usia dini di TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang
tahun 2024?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui bagaimana pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK
Bunga Harapan Ngaliyan Semarang tahun 2024.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembiasaan
shalat dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral
anak usia dini di TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang
tahun 2024.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan dalam pengembangan nilai agama
dan moral pada anak usia dini Kkhususnya dengan
pembiasaan shalat dhuha, bisa juga sebagai bahan
referensi dan tambahan pustaka pada perpustakaan UIN
Walisongo Semarang.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
nilai agama dan moral anak supaya menjadikan pribadi
yang baik.

b. Hasil penelitian  diharapkan dapat membantu
menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses belajar
mengajar berlangsung terutama masalah pengembangan
nilai agama dan moral anak dengan menggunakan
pembiasaan sholat dhuha.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam
penelitian selanjutnya, serta memberi makna kerja sama
antara guru dan siswa dalam pengembangan kemampuan

agama dan moral anak dengan pembiasaan sholat dhuha.



d. Dapat digunakan sebagai bahan pengembangan untuk
melaksanakan penelitian selanjutnya dengan

permasalahan yang sama
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BAB 11

PEMBIASAAN SHALAT DHUHA DAN PENGEMBANGAN
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Pembiasaan

“Pembiasaan artinya melakukan sesuatu secara
berulang-ulang, artinya, apa yang dilakukan anak dalam
pembelajaran diulang secara terus-menerus sampai ia dapat
betul-betul memahaminya dan dapat tertanam di dalam
hatinya.”’

Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara
teratur dan berkesinambungan untuk melatih seseorang agar
memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu. Kebiasaan tersebut
umumnya berhubungan dengan pengembangan kepribadian
anak seperti disiplin, budi pekerti, kemandirian, dan hidup
bermasyarakat.®

Dalam mendidik anak agar memiliki sifat-sifat terpuji
tidaklah mungkin menggunakan penjelasan pengertian saja,

akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal-hal

7 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him 166.

& Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori),
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), him 122.
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yang baik. Yang nantinya anak tersebut memiliki sifat baik
itu dan akan menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan
itulah yang membuat anak cenderung untuk melakukan hal-
hal yang baik dan meninggalakan yang buruk. Maka, semakin
kecil umur anak, hendaknya semakin banyak latihan dan
pembiasaan yang dilakukan pada anak. Berdasarkan
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan berarti suatu tindakan yang dilakukan dengan
teratur dan telah terpikir secara baik-baik dan dilakukan
secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan yang
sulit untuk ditinggalkan.
2. Shalat Dhuha
a. Pengertian Shalat
Para pakar bahasa memilik pendapat yang berbeda
tentang asal kata shalat. Ada yang berpendapat bahwa
shalat artinya rukuk dan sujud. Ada pula yang
berpendapat bahwa arti asalnya adalah doa yang diambil
dari kata Lei- i 9
“Istilah shalat sebagai doa ini kemudian dipadankan

ke bahasa Inggris dengan kata prayer (doa). Maka secara

® Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Arrumi, Pemahaman Shalat dalam
Al-Quran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), him. 2.
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tegas bisa dikatakan bahwa shalat adalah bentuk doa
paling murni atau paling tinggi (par excellent).”*°

Secara etimologi (bahasa), shalat adalah doa.
Sedangkan secara terminologi (istilah), shalat adalah
suatu ibadah yang di dalamnya mengandung perkataan
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.!!

datide dun siade Jladl 5 JI 8 cld salie Lo i

“Menurut istilah syar’i shalat adalah ibadah yang
terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan
khusus yang diawali dengan Takbir dan diakhiri dengan
Salam.”?

Demikianlah yang terkenal dikalangan ulama, yang
dimaksud dengan perkataan di dalam definisi diatas yaitu
bacaan takbir, tasbih, doa, dan sebagainya. Sedangkan
perbuatan yaitu berdiri, rukuk, sujud, duduk, dan

sebagainya.’® Secara jelas, tujuan utama dari shalat adalah

10 Muhammad Sholikin, The Miracle of Shalat, (Jakarta:
Erlangga,2011), him. 5.

11 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks dan
Praktek), (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), him. 60.

12 Muhammad Sholikin, The Miracle of Shalat, him.6

13 Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Arrumi, Pemahaman Shalat dalam
Al-Quran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), him. 2.
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membina kontak dengan Tuhan sebagai tujuan intrinsik,
dimana hal tersebut telah pula diperintahkan Tuhan
kepada Nabi Musa di dalam Al-Quran Surat Thaha 20:14
yang artinya dan tegakkanlah shalat wahai musa, agar
kamu ingat (dzikir) kepada-Ku.'*
b. Macam-Macam Shalat
Dilihat dari segi hukum melaksanakannya, shalat di
bagi menjadi dua yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah.
Selanjutnya shalat fardhu dibagi di bagi menjadi dua yaitu
shalat fardhu ain dan dan fardhu kifayah. Demikian pula
dengan shalat sunnah, juga dibagi menjadi dua, yaitu
shalat muakkad dan ghairu muakkad.*
1) Shalat Fardhu
Shalat fardhu adalah shalat yang hukumnya
wajib untuk dikerjakan dan apabila ditinggalkan
mendapatkan dosa. Contohnya shalat lima waktu,
shalat jenazah dan shalat nadzar. Shalat fardhu dibagi
menjadi dua yaitu fardhu ain dan fardhu kifayah.
Fardhu ain adalah shalat yang wajib dilakukan setiap

manusia dalam sehari semalam seperti shalat subuh,

14 Muhammad Sholikin, The Miracle of Shalat, him. 6.
15 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 75.
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dzuhur, asar, maghrib dan isya.’® Sedangkan fardhu
kifayah vyaitu shalat yang diwajibkan pada
sekelompok muslim, dan apabila salah satu dari
mereka sudah ada yang mengerjakan maka gugurlah
kewajiban dari kelompok tersebut. Contohnya shalat
jenazah.t’
2) Shalat Sunnah

“Shalat sunnah adalah shalat yang apabila
dikerjakan mendapatkan pahala dan apabila tidak
dikerjakan tidak mendapatkan dosa”.'® Shalat sunnah
disebut juga dengan shalat tatawu’, nawafil, manduh,
mandzubat, yaitu shalat yang dianjurkan untuk
dikerjakan. Shalat sunnah dibagi menjadi 2 vyaitu
sunnah muakkad dan sunnah ghairu muakkad.

Shalat sunnah muakkad adalah shalat sunnah yang
selalu dikerjakan atau jarang sekali tidak dikerjakan

oleh Rasulullah SAW dan pelaksanaannya sangat

16 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 76.

17 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 76.

18 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 77.
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dianjurkan dan ditekankan seperti shalat witir, shalat
hari raya, shalat dhuha dan lain-lain.%°
Sedangkan shalat sunnah ghairu muakkad adalah
shalat sunnah yang tidak selalu dikerjakan oleh
Rasulullah SAW, dan juga tidak ditekankan untuk
dikerjakan.?
c. Syarat dan Rukun Shalat
Menjalankan ibadah shalat juga harus dilakukan
dengan ilmu, artinya harus tahu tentang syarat wajib
sholat. Berikut adalah syarat wajibnya shalat:
1) Beragama islam.
2) Sudah baligh.
3) Berakal.
4) Suci dari haid dan nifas.
5) Telah mendengar ajakan dakwah islam (sadar).

Setelah mengetahui syarat wajibnya shalat, sebagai umat
muslim juga harus tau syarat sahnya shalat. Berikut adalah

syarat sahnya shalat:

1) Suci dari dua hadats (kecil dan besar).

19 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 77.

20 Ade Yusuf Mujaddid, Figh Ibadah (Inovasi dan Relasi Antara Teks
dan Praktek), him. 77.
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2) Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat
najis.

3) Menutup aurat.

4) Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-
masing shalat.

5) Menghadap kiblat.

6) Mengetahui mana yang fardhu dan mana yang
sunnah.

7) Menjauhi perkara-perkara yang membatalkan
shalat.?!

Setelah mengetahui syarat wajib dan syarat sahnya shalat,
sekarang akan dibahas tentang rukun shalat. Rukun shalat
harus dijalankan saat shalat dan harus tertib. Rukun-rukun
shalat diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Niat.

2) Takbiratul ihram.

3) Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika shalat fardhu.
Boleh sambil duduk atau berbaring bai yang sedang
sakit.

4) Membaca surat al-fatihah pada tiap-tiap rakaat.

ZIMoh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat lengkap, (semarang: PT
Karya Toha Putra, 2017), him. 33.
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5) Rukuk dengan tumakninah.

6) I’tidal dengan tumakninah.

7) Sujud dua kali dengan tumakninah.

8) Duduk diantara dua sujud dengan tumakninah.
9) Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah

10) Membaca tasyahud akhir.

11) Membaca shalawat kepada nabi Muhammad

SAW ketika tasyahud akhir.

12) Membaca salam.

13) Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun

tersebut.??
d. Pengertian Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang waktunya

dimulai dari matahari naik kira-kira pukul 07.00 WIB atau

waktu dhuha, sampai menjelang matahari tegak lurus di

atas bumi (sebelum waktu dzuhur datang). Sedangkan

sholat dhuha menurut Rifa’i yaitu sholat sunnah yang

dikerjakan pada waktu matahari naik. Waktu dhuha

adalah waktu ketika matahari naik kurang lebih 7 hasta

sejak terbitnya (Kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu

dzuhur.z

22 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat lengkap, him. 33-34.
2 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat lengkap, him. 84.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sholat
dhuha adalah sholat sunnah yang dilaksanakan pada
waktu pagi hari yaitu antara pukul 07.00-11.00 WIB, pada
saat matahari sudah bersinar siang sampai saat matahari
naik mendekati waktu dzuhur.

Shalat dhuha adalah ibadah yang disunnahkan. Oleh
karena itu, barang siapa yang menginginkan pahalanya,
hendaknya dia mengerjakannya. Jumlah rakaat shalat
dhuha minimal dua rakaat, dan menurut sebagian para
ulama berpendapat bahwa tidak ada batasan rakaat shalat
dhuha.?*

e. Tata Cara Sholat Dhuha

Tata cara sholat dhuha hampir sama dengan sholat
sunnah pada umumnya, yaitu shalat dua rakaat dengan
satu salam. Perbedaan tata cara shalat dhuha dari shalat
sunnah lainnya terletak pada bacaan niat, doa, dan
waktunya
1) Membaca niat sholat dhuha,

SIS 2130 ATl i ol Alal) L Ll
2) Setelah membaca niat kemudian membaca takbir,

24 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2008), him. 363.
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3) Membaca do’a iftitah

{50 40 GIAELs 1 b sy 1558 ST
Al eds Beds ), Sl
Ul Ly Lalid L8 ()31 ol el lad
il Sl A1 55 Y, Gl B ) b Gaay
Cialiaall (e Ty

4) Membaca surat al-fatihah
sl AT ay )
Glall Sy o 2l ¥
Lol el - Y
Gl aspelle ¢
i) Jalylall Gad) — 1
il 2% geile Gl Gl Wija v
ol ¥y 2gle
5) Membaca surat-surat pendek (Juz Amma) atau surat
Al-Qur’an. Dan lebih afdholnya rakaat pertama

membaca surat Asy-Syam:

SRS
by oty )
Tkt 13 Ll — ¥
&{e—\lh 13 il — ¥
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Tz 13 il
G oty o
kg iy
i iy iy v
Gl 5340 gl A
FSEECERY
‘EQ_LA Ve B PR
T piay 545 &K 1)
i_m\ t_\:_u\ Ay
Vel 60 385 01 050, 0 0B vy
2l 4845 2 anaia ey a s v
o
Lie G5 Y5 Vo

Kemudian rakaat kedua membaca surat Ad-Dhuha:
i R o
alally
ALY gy
Gl i dedy e v
2§58 Gl vpa 3oa8y ¢
a8 ) Shbaaj Gyl — o
Gl g i i
Gl Yl dli gy - v
Sl e dings— A
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5 S gl ka9
e Sl QL Gl - Y
E1358 80y dany Gl — V)
6) Ruku’ dan membaca tasbih tiga kali,
oy ailasl) 5
7) I'tidal,
S 20las pD 1 5l 20 a1
8) Sujud kedua dan membaca tasbih tiga kalli,
eaxdyy Y (3 Ak
9) Duduk diantara dua sujud dan membaca
bacaannya
25015 B Gl s Ay ) )
e Gl ey bl
sujud kedua membaca tashih tiga kali.?®

exeays 2V L35 Al

Setelah rakaat pertama selesai, lakukan rakaat
kedua sebagimana caranya di atas, kemudian tasyahud

akhir dengan membaca:

% Mohamad Rifa’i, Risalah Tuntunan Sholat Lengkap, (Semarang:
PT Thoha Putra, 2015), him 84.
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se Sl ke AL ARE s A Aad s A0 e atle
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- 32

e

pal G dilia W« 2aas U1 Gy
EEE B PR WENE NG 5
a1 o EEE S ¢ daas J1 ey« ks
Sina haed O 2l 1 e
Setelah selesai maka membaca salam dua kali
NS PR W

Setelah melaksanakan sholat dhuha membaca
do’a sholat dhuha:
alflaz Jaally @l ey Silata slatall ) zeli
IS & Sl falae Talanly i 0 ctih
S ¢35 AL =391 3 8 515 AL Ll 3 55
Gy A58 13m3 I8 )58 Wl A (I8 ()3 85008 1 plaaa
Al il Gl i) Ay Alllasy Heleds Aelala

23



f.

Keutamaan Shalat Dhuha

Sebagai ibadah sunnah, shalat dhuha memiliki
banyak faeda keutamaannya. Shalat sunnah sangat baik
bila sejak dini bisa diajarkan kepada anak atau peserta
didik. Faedah shalat sunnah dhuha diantaranya adalah
menghilangkan perasangka gelisah dan duka. Menurut Ary
Ginanjar Agustian, shalat adalah metode yang jauh lebih
sempurna, karena tidak hanya bersifat duniawi namun juga
memiliki nilai-nilai spiritual. Didalamnya terdapat sebuah
totalitas secara dinamis kombinasi gerak (fisik), emosi
(rasa), dan hati (spiritual).?®

Seseorang yang telah berhasil mendirikan shalat akan
dapat menjaga diri dari perbuatan yang tidak baik dan tidak
pantas dilakukan. Keutamaan lainnya dari shalat dhuha
adalah ampunan dari Allah SWT, ketenangan hidup dan
kelapangan rizki. Shalat itu dilaksanakan untuk merubah
kotoran jiwa sehingga dengan hikmah —hikmah itu seorang
manusia dapat menjauhi segala yang tercela dan
perbuatan-perbuatan keji serta dari hal-hal yang dianggap

munkar oleh umat manusia. Dan dengan demikian umat

2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi,
dan Spiritual berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta:Arga, 2007),

him. 278.
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manusia merasa aman dari kejahatan seseorang, serta tiada
menimpa mereka kecuali segala kebaikan. Dan semikian
itulah meripakan tanda muslim yang sebenarnya (hakiki).?

3. Pengembangan Nilai Agama dan Moral AUD

a. Pengertian Pengembangan

“Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,
pengembangan berartiproses, cara, perbuatan
mengembangkan.”?® Maksudnya adalah suatu cara atau
proses perubahan yang bertahap kearah tingkat yang lebih
tinggi sehingga tercipta suatu kematangan pada diri anak.

b. Pengertian Nilai Agama dan Moral AUD
Istilah nilai berasal dari bahasa latin valere yang
artinya berguna, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan
sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan
paling benar menurut keyakinan seseorang atau
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas terhadap suatu hal
yang dianggap penting dan baik yang menjadi dasar
penentu seseorang dalam bertingkah laku dan dapat

27 Aunusy Syarif Qasim, Agama Sebagai Pegangan Hidup,
(Semarang:CV Thoha Putra, 1993), him 129.

28 Js Badudu, Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), him 665.
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membuat orang yang menghayatinya  menjadi
bermartabat.?®

Hakikat agama adalah keyakinan akan adanya Tuhan
yang berkuasa, yang dipatuhi oleh hamba-Nya.*
Pengertian agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yang dikutip oleh Moh. Haitami Salim dalam
bukunya yang berjudul pendidikan agama dan keluarga
adalah kata benda yang berarti ajaran, sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
manusia dan lingkungannya.®!

Manusia hidup tidak dapat lepas dari yang namanya
agama. Akan tetapi tidak semua manusia dapat
menempatkan agama dalam kedudukan yang benar. Oleh
karena itu sebagai manusia harus mendudukkan agama

dalam kehidupan secara benar. Menempatkan agama

2 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Kontruktivisme dan
VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif), (Jakarata: Rajawali Pers,
2012), him. 56

%0 Haidar Putra Daylay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat,
(Jakarta: Prenada Media, 2014), him. 58

31 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him 29.
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secara benar dapat menghantarkan hidup seorang manusia
selamat baik di dunia sekarang maupun di akhirat kelak.32

Anak usia dini sangat perlu dikenalkan kepada agama
semenjak usianya masih dini. Meskipun ketika masih kecil
anak-anak belum bisa untuk memahami agama dengan
baik, akan tetapi penanaman agama ini sangat penting agar
jiwa anak-anak dekat dengan Tuhannya. Memang ada
beberapa orang tua yang berpendapat bahwa anak kecil
tidak perlu diajak beragama dahulu, dalam artian tidak
perlu diajak beribadah sebagaimana layaknya orang
dewasa.  Disamping  karena  anak-anak  belum
berkewajiban, juga karena memang belum mengerti
tentang beribadah. Akan tetapi, penanaman nilai-nilai
agama itu sangat penting sekali. Seiring dengan bertambah
usianya, pemahaman tentang agama yang diberikan maka
akan semakin meningkat dan kelak akan menjadi bekal
ketika melakukan perbuatan sehari-hari.

Dalam hal ini nilai agama yang dimaksud artinya
mempercayai dan menjunjung tinggi kebenaran-
kebenaran yang berasal dari sang pencipta, dan berusaha

menjadikan apa yang dipercayai sebagai pedoman dalam

32 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 15.
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bertutur kata, bersikap, dan bertingkah laku dalam
berbagai situasi.

Moral berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti
tata cara, kebiasaan, dan adat. Moral atau kebiasaan dapat
diartikan sebagai tindakan manusia yang sesuai dengan
ide-ide umum tentang aturan dan kebiasaan mengenai apa
yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam
interaksinya dengan orang lain. Anak ketika dilahirkan
belum memiliki moral. Namun, dalam diri mereka terdapat
potensi moral yang harus dikembangkan. Oleh karena itu,
melalui pengalamannya berinteraksi dengan orang tua,
guru, saudara, dan teman sebayanya, anak belajar
memahami tentang perilaku mana yang baik, yang boleh
dikerjakan, dan tingkah laku mana yang buruk dan yang
tidak boleh dikerjakan.®

Moral merupakan suatu nilai-nilai yang dijadikan
pedoman dalam bertingkah laku.®* Menurut Piaget
sebagaimana dalam buku yang dikutip oleh Mursid,
hakikat moral ialah kecenderungan menerima dan menaati

sistem peraturan. Perkembangan Moral yang terjadi pada

3 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him 87.

3 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter
Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,), him. 68.
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anak usia dini masih relatif terbatas. Seorang anak belum
mampu menguasai nilai-nilai yang abstrak berkaitan
dengan benar-salah dan baik buruk. Namun demikian,
moral sudah harus dikenalkan dan ditanamkan sejak dini,
agar nantinya anak menjadi terbiasa dan sudah dapat
membedakan mana yang benar dan yang salah serta baik
dan buruk.® Perkembangan moral merupakan proses
internalisasi nilai atau norma masyarakat sesuai dengan
kematangan seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap
aturan yang berlaku dalam kehidupannya. Jadi
perkembangan moral mencakup aspek kognitif yaitu
pengetahuan tentang baik buruk dan benar atau salah, dan
faktor afektif yaitu sikap atau moral tersebut
dipraktikkan.®

Dengan demikian, moral adalah aturan yang
disepakati secara umum mengenai perbuatan/perilakuserta
semua hal yang dianggap baik dan buruk termasuk dalam
hubungan dengan manusia lain. Dalam islam, kata yang

digunakan untuk menyebut perilaku adalah akhlak.

35 Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan
Karakter Anak Usia Dini, him. 69.

36 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him 76.
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Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan nilai
agama moral adalah suatu cara untuk mempercayai akan
suatu hal yang dianggapa baik, serta menjunjung tinggi
kebenaran—kebenaran yang berasal dari Tuhan sang
pencipta, dan berusaha menggunakan apa Yyang
dipercayainya sebagai pedoman dalam berkata, bersikap,
serta bertingkah laku yang baik dan benar dalam keadaan
apapun.

Tujuan Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak
Usia Dini

Tujuan dari pendidikan agama disekolahan adalah
sebagai usaha untuk menyiapkan agar anak mampu
memahami, terampil melaksanakan, dan mengamalkan
agama melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran.
Maka tujuan dari pengembangan nilai agama moral
adalah anak memahami, terampil melaksanakan ajaran
agama dalam kegiatan sehari-hari sehingga menjadi orang
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga,
bermasyarakat, berabangsa, dan bernegara.

Tujuan pengembangan agama pada setiap tahap atau
tingkat pendidikan berbeda-beda, seperti tujuan

pengembangan agama di sekolah dasar berbeda dengan
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tujuan pengembangan agama untuk sekolah menengah,

dan berbeda juga untuk perguruan tinggi. Adapun

pengembangan nilai agama untuk tingkat sekolah dasar,
yaitu:

1) Penanaman rasa agama terhadap peserta didik.

2) Menanamkan perasaan cinta kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya.

3) Memperkenalkan ajaran islam seperti rukun islam,
dan rukun iman.

4) Membiasakan anak-anak berakhlak mulia, dan
melatih anak-anak untuk mempraktikkan ibadah yang
bersifat praktis seperti shalat, dan puasa.

5) Membiasakan memberikan contoh teladan yang baik
kepada anak, karena anak meniru semua perbuatan

baik buruk yang kita lakukan.®’

Menurut Sjarkawi, pendidikan moral diajarkan oleh
anak bertujuan agar terbentuknya perilaku moral yang
baik bagi setiap orang. Artinya pendidikan moral bukan
hanya memhami tentang aturan benar dan salah atau

mengetahui tentang baik dan buruk, tetapi harus benar-

37 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Premada Media Group, 2013), him 280-281.
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benar meningkatkan perilaku moral seseorang.® Menurut
Adler tujuan dari pendidikan dan pengembangan moral
anak adalah dalam rangka pembentukan kepribadian yang

harus di miliki menusia seperti:

1) Dapat beradaptasi di berbagai situasi dalam
berhubungan dengan orang lain dalam dalam
hubungannya dengan berbagai kultur.

2) Selalu dapat memahami sesuatu yang berbeda dan
menyadari bahwa dirinya memiliki dasar pada
identitas kulturnya.

3) Mampu menjaga batas yang tidak kaku pada dirinya,
bertanggung jawab terhadap bentuk batasan yang
dipilihnya sesaat dan terbuka pada perubahan.®

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari ditanamkannya nilai agama moral
adalah untuk pembentukan kepribadian seseorang yang
tidak hanya mengetahui tentang tindakan, perilaku, dan
ketentuan baik dan buruk saja, akan tetapi juga harus

dapat meningkatkan perilaku moral tersebut. Artinya

38 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him 38.

3 Satibi Otib Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai
Agama, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him 29-30.
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perilaku moral anak tidak hanya dibentuk tetapi juga

harus semakin meningkat sesuai tahap perkembangannya.

Ruang Lingkup Pengembangan Nilai Agama dan
Moral Anak

Ruang lingkup pengembangan nilai agama dan

moral anak menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia

dini, bahwa tingkat pencapaian perkembangan nilai

agama dan moral anak usia dini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Tahap usia 0-12 bulan yaitu mendengarkan berbagai
do’a, lagu religi dan ucapan baik sesuai dengan
agamanya, melihat dan mendengar berbagai ciptaan
Tuhan (makhluk hidup), mengamati berbagai ciptaan
Tuhan, mendengarkan berbagai do’a, lagu religi,
ucapan baik serta sebutan nama Tuhan, mengamati
kegiatan ibadah disekitarnya.

Usia 12-24 bulan, pada tahap usia ini penanaman nilai
agama dan moral anak yaitu tertarik pada kegiatan
ibadah (meniru gerakan ibadah, meniru bacaan do’a),
meniru gerakan ibadah dan do’a, mulai menunjukkan
sikap-sikap baik (seperti yang diajarakan agama

terhadap orang yang sedang beribadah, mengucapkan
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3)

4)

5)

salam dan kata-kata baik seperti maaf, terima kasih
pada situasi yang sesuai.

Usia 2-3 tahun, pengembangan nilai agama dan moral
pada tahap ini diantaranya mulai meniru gerakan
berdo’a/sholat sesuai dengan agamanya, mulai
memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih,
maaf. Selanjutnya pengembangan nilai agama dan
moral anak usia 3-4 tahun yaitu mengetahui perilaku
yang berlawanan meskipun belum selalu dilakukan
seperti pemahaman perilaku baik buruk, benar dan
salah, sopan dan tidak sopan, mengerti arti kasih
sayang kepada ciptaan Tuhan, mulai meniru do’a
pendek sesuai dengan agamanya.

Usia 4-5 tahun, lingkup pengembangan nilai agama
dan moral pada usia ini yaitu mengetahui agama yang
dianutnya, meniru gerakan beribadah dengan urutan
yang benar, mengucapkan do’a sebelum/sesudah
melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan
buruk, membiasakan diri  berperilaku baik,
mengucapkan salam dan membalas salam.
Selanjutnya, pengembangan nilai agama dan moral
tahap usia 5-6 tahun diantaranya mengenal agama

yang dianutnya, mengerjakan ibadah, berperilaku
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jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar
agama, dan menghormati (toleransi) agama orang
lain.*
e. Nilai Agama dan Moral yang di Tanamkan pada Anak
Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus
diberikan kepada anak tiada lain adalah ajaran islam itu
sendiri. Ajaran islam secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yakni akidah, ibadah, dan
akhlak. Maka pokok-pokok yang harus diberikan
kepadanya pun sedikitnya harus meliputi Pendidikan
akidah, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak.
1) Pendidikan Akidah
Islam menempatkan pendidikan akidah pada
posisi yang paling mendasar, yakni terposisikan
dalam rukun yang pertama dari rukun islam yang lima,
sekaligus sebagai kunci yang membedakan antara
orang islam dengan non-islam. Lamanya waktu
dakwah Rasulullah dalam rangka mengajak umat agar
bersedia mentauhidkan Allah menunjukkan begitu

penting dan mendasarnya pendidikan akidah islami

40 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomer 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD.
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bagi setiap umat muslim pada umumnya. Terlebih
pada kehidupan anak, maka dasar-dasar akidah harus
terus-menerus ditanamkan pada diri anak, agar setiap
perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa
dilandasi oleh akidah yang benar.**
2) Pendidikan Ibadah

Tata peribadatan menyeluruh  sebagaimana
termaktub dalam figih islam itu hendaklah
diperkenalkan sedini mungkin dan sedikit dibiasakan
dalam diri anak. Hal itu dilakukan agar kelak mereka
menjadi insan yang benar-benar tagwa, yaitu insan
yang taat melaksanakan perintah agama dan taat pula
dalam menjauhi segala larangannya. Ibadah sebagai
realisasi dari akhlak islamiyyah harus tetap terpancar
dan teramalkan dengan baik oleh anak.*2

Penanaman nilai ibadah seperti shalat dapat
dilakukan pada keluarga, pendidikan formal, maupun
pendidikan non formal melalui kegiatan:
a) Orang tua atau guru membantu anak bersiap-

siap mengerjakan shalat.

41 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 31.
42 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD,..., him. 31
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b) Orang tua atau guru memperkenalkan wudhu,
penggunaan pakaian yang bersih dan suci, tempat
shalat.

c) Orang tua atau guru menjelaskan batasan-batasan
aurat bagi laki-laki dan perempuan dalam shalat.

d) Anak mempraktikkan shalat berjamaah dalam
kelompok kecil dan belajar mengikuti imam.

e) Anak dilatih untuk tenang dan menjawab
ketika mendengarkan adzan.

f) Membiasakan anak untuk melaksanakan
shalat tepat pada waktunya.*®

3) Pendidikan Akhlak

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh
akidah islamiyyah anak, pendidikan anak harus
dilengkapi  dengan pendidikan akhlak yang
memadahi. Dalam al-quran sendiri banyak sekali ayat
yang menyindir, memerintahkan, atau menekankan
pentingnya akhlak bagi setiap hamba Allah yang
beriman. Dalam rangka mendidik akhlak anak-anak,
selain diberikan keteladanan yang tepat juga harus

ditunjukkan tentang bagaimana menghormati dan

4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2005), him. 116-117.
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seterusnya. Pendidikan akhlak sangat penting sekali
bahkan Rasul sendiri diutus oleh Allah untuk
menyempurnakan Akhlak. Sebagaimana firman Allah
SWT pada Surah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

OIS Gl s 1500 0 0305 53 &1 s

T A 855 Sl a5l A0

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah” (Q.S Al-
Ahzab 33:21).4

Dengan demikian, dalam rangka mengoptimalkan
perkembangan anak dan memenuhi karakteristik anak
merupakan individu unik, yang memilik pengalaman
dan pengetahuan yang berbeda perlu dilakukan usaha
yaitu dengan memberikan rangsangan-rangsangan,
serta dorongan, dan dukungan kepada anak. Agar para
pendidik dapat melakukan dengan optimal maka perlu

disiapkan untuk kurikulum yang sistematis.*

44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2010), him.420.
4 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, ..., him.32,
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f. Tahap-Tahap Pengembangan Nilai Agama dan Moral

Anak Usia Dini

Dalam pengembangan nilai agama dan moral anak
terdapat beberapa tahapan yang dilaluinya. Adapun
tahapan-tahapan tersebut menurut beberapa ahli yaitu:

1) Tahap perkembangan moral anak menurut Piaget
terbagi menjadi dua tahap yaitu heteronomus morality
dan autonomus morality. Pada tahap heteronomous
morality ini terjadi pada anak usia 4-7 tahun.
Perkembangan moral pada tahap ini, anak
menganggap bahwa aturan adalah buatan dari
pemegang kekuasaan yang memiliki power lebih
sehingga peraturan tersebut tidak dapat diubah. Anak
pada masa ini juga meyakini adanya keadilan yang
tetap ada dan setiap kejahatan yang dilakukan pasti
akan mendapatkan hukuman.*® Tahap pengembangan
moral yang kedua yaitu tahap autonomus morality
yang terjadi pada anak umur 10 tahun ke atas. Pada
tahap ini anak sudah memahami bahwa aturan dan
hukum itu diciptakan oleh manusia dan anak juga

sudah menyadari bahwa dalam menilai suatu tindakan

46 Thobroni & Fairuzul Mumtaz, Mendongkrak Kecerdasan Anak Melalui
Bermain dan Permainan, (Jogjakarta: Katahati,2013), him. 22
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seseorang harus dipertimbangkan maksud si pelaku
dan akibat-akibatnya.
2) Tahap pengembangan moral menurut Lawrence
Kohlberg dibagi menjadi tiga tahap yaitu:
a) Tingkatan Pra-Konvensional
Pada tahap perkembangan ini anak-anak tidak
akan melanggar ketentuan atau aturan yang
berlaku dilembaga, karena mereka merasa takut
atas ancaman dan hukuman yang telah di tentukan
oleh lembaganya. Sehingga anak secara tidak
sadar dituntut untuk melaksanakan peraturan dan
takut melakukan larangan yang ada. Imbasnya
anak akan selalu melakukan perbuatan yang baik
dan meninggalkan perbuatan yang buruk.

Tingkatan yang pertama ini dibagi menjadi dua

tahap lagi, yaitu:

(1) Tahap orientasi terhadap peraturan dan
hukuman: pada tahap ini anak hanya
mengetahui bahwa aturan-aturan yang ada ini
ditentukan oleh adanya kekuasaan yang mana
tidak bisa diganggu gugat oleh siapapun. Jadi
dalam tahapan ini mau atau tidak mau harus

menaati peraturan yang ada, karena kalau
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tidak anak akan mendapatkan hukuman sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.

(2) Tahap relavitistik: pada tahap ini anak tidak
lagi secara mutlak tergantung pada peraturan
yang berlaku di luar dirinya yang dilakukan
oleh orang lain yang mempunyai otoritas. Jadi
dalam hal ini anak sudah mulai sadar bahwa
setiap kejadian mempunyai beberapa segi
yang bergantung pada kebutuhan (relavitisme)
orang Yyang membuat peraturan dan
kesenangan seseorang.

b) Tingkatan Tahap Konvensional
Dalam tahap ini anak dituntut untuk mematuhi
aturan yang telah disepakati bersama-sama agar
dia mau diterima di kelompok sebayanya. Pada
tahap ini terdiri dari dua tahap yaitu:

(1) Tahap orientasi mengenai anak yang baik:
dalam tahapan ini anak mulai memperlihatkan
orientasi terhadap perbuatan yang dinilai baik
atau tidak baik oleh orang lain atau sekitarnya.
Sesuatu dikatakan baik dan benar apabila
segala sikap dan perilaku atau perbuatannya

dapat diterima oleh orang lain atau sekitarnya.
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(2) Tahapan mempertahankan norma sosial dan
otoritas: pada tahapan ini anak-anak mulai
menunjukkan perbuatan yang benar-benar
bukan hanya agar diterima oleh lingkungan
atau sekitarnya saja, melainkan bertujuan agar
dirinya dapat ikut serta mempertahankan
aturan dan norma atau nilai sosial yang ada
sebagai kewajiban dan tanggung jawab moral
untuk melaksanakan peraturan yang ada.

c) Tingkatan Tahap Pascakonvensional
Pada tahapan ini anak mematuhi peraturan
untuk menghindari hukuman kata hatinya. Dalam
hal ini anak diharapkan sudah membentuk
keyakinan sendiri, dan tidak mudah dipengaruhi
oleh orang lain. Pada tingkatan ini terdapat dua
tahapan yaitu:

(1) Tahap orientasi terhadap perjanjian anatara
dirinya dengan lingkungan sosialnya. Pada
tahap ini ada suatu hubungan timbal balik
antara dirinya dengan lingkungan sosial dan
masyarakat. Jadi dalam tahap ini anak akan

menaati aturan sebagai kewajiban dan

42



tanggung jawab atas dirinya dalam menjaga
keserasian hidupnya di sekitarnya.

(2) Tahap universal: pada tahap ini selain ada
norma pribadi yang bersifat subjektif ada pula
norma etik (baik atau buruk, benar atau salah)
yang bersifat universal sebagai sumber
menentukan suatu perbuatan yang

berhubungan dengan moralitas.*’

Yang lebih banyak dijadikan acuan pada
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang yaitu pada
STPPA anak Usia dini yang meliputi:

1) Mengenal agama yang dianutnya, melalui pembiasaan
shalat dhuha, anak semakin tau bahwa orang islam itu
mengerjakan shalat.

2) Mengerjakan ibadah, melalui pembiasaan shalat
dhubha yang telah diterapkan, maka anak-anak dapat

mempraktikkan ibadah shalat dengan baik dan benar.

47 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him 78-79.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Berperilaku jujur, melalui pembiasaan shalat dhuha
ini, anak-anak tidak ada paksaan untuk melaksanakan
shalat dhuha jadi harus ditanamkan kejujuran.
Penolong, pada pembiasaan shalat dhuha anak-anak
juga diajarkan berdo’a, hal tersebut mengandung arti
bahwa mendoakan juga termasuk menolong orang-
orang yang didoakan.

Sopan, ketika anak-anak masuk ke dalam masjid harus
sopan tidak boleh teriak-teriak, menggunakan pakaian
yang rapi, menggunakan mukena dan sarung.
Hormat, ketika shalat anak-anak harus rendah hati,
berserah diri kepada Allah. Bentuk hormatnya dengan
tidak gaduh sendiri ketika shalat harus hormat kepada
sang pencipta.

Menjaga kebersihan diri dan lingkungan, bentuk
menjaga kebersihan ketika shalat dhuha yaitu anak-
anak dibiasakan untuk wudhu terlebih dahulu ketika
shalat.

Menghormati (toleransi) agama orang lain, pada
pembiasaan shalat dhuha ini anak-anak melaksanakan
shalat di tempat ibadahnya sendiri orang islam yaitu

masjid.
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4. Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Nasional Association for the Education
Young Children (NAEYC) mendefinisikan anak usia dini
atau “early childhood” adalah anak yang berada pada usia
0-8 tahun.*® Pada masa tersebut merupakan masa yang
sangat penting dimana pertumbuhan dan perkembangan
bebagai aspek pada diri anak sedang berkembang dengan
pesat. Maka proses pembelajaran terhadap anak harus
memperhatikan karakteristik yang dimiliki dalam tahap
perkembangan anak.*°

Anak usia dini juga dapat diartikan sebagai
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan yang bersifat unik. Yaitu pola
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motoric
halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa, dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat

48 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (konsep dan teori),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 1.
4% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (konsep dan teori),

..., him. 1.
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pertumbuhan dan perkembangan anak.>® Berdasarkan
keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya,
anak usia dini dibagi menjadi empat tahapan, yaitu:

1) Masa bayi lahir sampai dengan 12 bulan,

2) Masa toddler (batita) usia 1-3 tahun,

3) Masa prasekolah usia 3-6 tahun,

4) Masa kelas awal SD 6-8 tahun.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah
anak yang berkisar antara usia 0-6 tahun yang memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
sehingga memunculkan berbagai keunikan pada dirinya.
Pada tahap inilah masa yang tepat untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan yang nantinya diharapkan dapat
membentuk kepribadiannya.

Setelah mengetahui pengertian anak usia dini, maka
akan dijelaskan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) yang artinya pendidikan yang diberikan kepada
anak usia dini (0-6 tahun) yang dilakukan melalui
pemberian berbagai rangsangan yang bertujuan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani

50 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 19.
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maupun rohaninya agar memiliki kesiapan untuk

memasuki jenjang pendidikan berikutnya.>

Berdasarkan Undang-Undang Nomer 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berkaitan
dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28
ayat 1 yang berbunyi ‘“Pendidikan Anak Usia Dini
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan
enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar”.>? Selanjutnya pada bab 1
pasal 1 ayat 14 dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan

bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar

51Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), him. 16.
52 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 pasal

28 ayat 1.
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anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.>

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan
pemberian  kegiatan  pembelajaran  yang  akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak yang
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang

dilalui oleh anak usia dini.>*

Dengan demikian, PAUD dapat didiskripsikan
sebagai berikut: Pertama, pendidikan anak usia dini
adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, mengasuh,
membimbing, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang
akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada
anak. Kedua, pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan
semua aspek yang ada pada diri anak. Ketiga, sesuai

dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak usia

53 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 Bab

1 Pasal 1 Ayat 14

5 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta Barat: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009), him. 7.
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dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang

dilalui oleh anak usia dini.>®

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Masa usia dini merupakan masa ketika anak
memiliki berbagai kekhasan dalam bertingkah laku.
Bentuk tubuhnya yang mungil dan tingkah lakunya yang
lucu, membuat orang dewasa merasa senang, gemas dan
terkesan. Namun, terkadang juga membuat orang dewasa
merasa kesal, jika tingkah laku anak berlebihan dan tidak
bisa dikendalikan.

Segala bentuk tingkah laku yang ditunjukkan
seorang anak pada dasarnya merupakan fitrah. Sebab,
masa usia dini adalah masa perkembangan dan
pertumbuhan yang akan membentuk kepribadiannya
ketika dewasa. Seorang anak belum mengerti apakah yang
ia lakukan tersebut berbahaya atau tidak, bermanfaat atau
merugikan, serta benar atau salah. Hal yang terpenting
bagi mereka ialah ia merasa senang dan nyaman dalam
melakukannya. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas
orang tua ataupun pendidik untuk membimbing dan

mengarahkan anak dalam dalam bertingkah laku agar

55 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 89
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yang dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya

sehingga nantinya mampu membentuk kepribadian yang

baik. Masa anak-anak sangatlah berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian masa dewasa seseorang.

Pengalaman-pengalaman yang di peroleh anak secara

tidak langsung akan tertanam pada diri seorang anak.

Untuk itu, sebagai orang tua dan pendidik wajib menerti

karakteristik-karakteristik anak usia dini, agar segala

bentuk perkembangan anak dapat terpantau dengan baik.

Berikut ini adalah beberapa karakteristik anak usia dini:>®

1) Unik, artinya anak itu memiliki perbedaan dengan
anak satu dengan yang lainnya. Anak memiliki
bawaan, minat, dan latar belakang kehidupan masing-
masing.

2) Egosentris, artinya anak lebih cenderung melihat dan
memahami sesuatu dari sudut pandang dan
kepentingannya sendiri.

3) Aktif dan energik, artinya anak itu senang melakukan
berbagai aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak
seolah tidak pernah lelah, bosan, dan tidak pernah
berhenti dari aktivitas. Apalagi ketika anak

dihadapkan dengan suatu kegiatan yang baru.

% Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, ..., him 56-57
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4)

5)

6)

Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap
banyak hal. Yaitu, anak cenderung memperhatikan,
membicarakan dan selalu bertanya tentang berbagai
hal yang dilihatnya dan didengarnya, terutama
terhadap hal-hal yang baru.

Eksploratif dan berjiwa petualang, artinya anak
terdorong oleh rasa ingin tahu yang kuat dan senang
menjelajah, mencoba dan mempelajari hal-hal yang
baru.

Spontan, artinya perilaku yang ditampilkan oleh anak
umumnya adalah perilaku aslinya dan tidak ditutup-
tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam

perasaan dan pikirannya.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini

adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini

sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan

diri dengan lingkungannya. Adapaun secara khusus,

pendidikan anak usia dini bertujuan:

1)

Membangun landasan bagi berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehata,

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, inovatif, mandiri,
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dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

2) Mengembangkan potensi yang ada pada diri anak
berupa kecerdasan spiritual, intelektual, emosional,
dan sosial, peserta didik pada masa emas
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang
edukatif dan menyenangkan.®’

d. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaran pendidikan bagi anak usia dini
dapat dilakukan dalam bentuk formal, nonformal, dan
informal. Penyelenggaraan pendidikan pada jalur formal
adalah Taman Kanak-Kanak (TK) atau RA dan Lembaga
sejenisnya. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia
dini pada jalur nonformal diselenggarakan oleh
masyarakat atas kebutuhan dari masyarakat sendiri,
khususnya bagi anak-anak yang dengan keterbatasannya
tidak terlayani di pendidikan formal (TK atau RA).

Sedangkan penyelenggaraan pendidikan pada jalur

informal ini dilakukan oleh keluarga atau lingkungan.

Pendidikan informal bertujuan untuk memberikan

7 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia
Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 25
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keyakinan agama, menanamkan nilai budaya, nilai moral,
etika, dan kepribadian, estetika serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional.>®

5. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Dalam psikologi dikenal istilah motivasi. Secara
umum motivasi diartikan sebagai dorongan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan keadaan dalam
diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke
arah tujuan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, pengertian
motivasi yaitu suatu pendorong yang mengubah energi
dalam diri seorang kedalam bentuk aktifitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu.>® Jadi, motivasi itu bisa timbul
dari dalam diri seorang itu sendiri atau dari luar diri
seorang tersebut. Motivasi dapat memberikan dorongan
supaya seseorang melakukan sesuatu hal yang dapat
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi orang
sekitar, serta mendorong timbulnya kelakuan atau suatu

perbuatan, mengarah kepada pencapaian tujuan yang

8 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 21.
5 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Bandung: Rineka Cipta),

him. 148.
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diinginkan, dan mengarahkan orang untuk melakukan
pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
pengertian motivasi adalah sesuatu yang dapat
memberikan dorongan agar seseorang melakukan suatu
hal yang bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan sekitar,
serta mendorong timbulnya kelakukan atau sesuatu
perbuatan, mengarah kepada pencapaian tujuan yang
diinginkan.

b. Fungsi Motivasi

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Hal ini
perlu dimiliki oleh seorang guru untuk kelancaran dan
kesuksesan proses pembelajaran yang dilakukan. Dengan
adanya motivasi, akan mempengaruhi seseorang yang
melakukan kegiatan Fungsi motivasi sebagai berikut:

1) Memberikan semangat dan mengaktifkan

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian pembelajaran.

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil pendek

dan hasil jangka panjang.®°

60 Sadirman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: CV
Raja Wali, 2008), him. 84
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Menurut Oemar Hamalik, menjelaskan fungsi motivasi

antara lain:

1) Mendorong timbulnya suatu perubahan.

2) Sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatan
kepada pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin mobil.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.5!

Berdasarkan pendapat diatas, terkandung makna
bahwa motivasi berfungsi untu mendorong timbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan,
sebagai pengarah dan sebagai penggerak. Begitu juga
dalam kegiatan proses belajar mengajar, sebagaimana
mestinya karena kurang atau lemahnya motivasi belajar
bahkan bisa jadi siswa yang memilki intelegensi tinggi
bida gagal belajar jika siswa tersebut tidak mempunyai
motivasi.

c. Bentuk-Bentuk Motivasi

Bentuk-bentuk motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut

pandang macam dan jenisnya. Menurut Sadirman,

bentuk-bentuk motivasi ada empat:

61 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Angkasa,
2001), hlm. 157.
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1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya.

2) Motif-motif bawaan, yaitu motivasi yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari.

3) Motivasi yang dipelajari, maksudnya adanya motivasi
tersebut karena dipelajari.

4) Motivai jasmaniah dan rohaniah.

Dari 4 bentuk motivasi diatas, disimpulkan bahwa
bentuk motivasi secara umum dikelompokkan menjadi 2
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.%?

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang menjadi
aktif atau berfungsi tanpa adanya rangsangan dari luar.
Karena diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melaksanakan sesuatu, perlu dipahami bahwa menjadi
siswa memiliki tujuan menjadi orang yang
berpengetahuan dan ahli dalam bidang tertentu. Satu-
satunya jalan menuju yang diinginkan adalah belajar.
Tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan.
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhuan. Jadi adanya motivasi itu memang esensial,

tidak hanya sekedar simbol.

62 Sadirman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:
CV Raja Wali, 2008), him. 86-91
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Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang aktif
apabila ada rangsangan dari luar, motivasi ekstrinsik
sangat penting dilakukan oleh guru atau lingkungan
sekitar. Karena keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah
dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam
proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi
siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

B. Kajian Pustaka Relevan

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan refensi
penelitian sebelumnya sebagai acuan, antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Komariyah (2014)
mahasiswi Jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan
Agama Islam STAIN Purwokerto dalam skripsinya yang
berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Agama dan Moral di Taman
Kanak-Kanak Masyitoh Welahan Wetan Kecamatan Adipala
Kabupaten  Cilacap Tahun  Pelajaran  2013/2014”.
Menyimpulkan bahwa proses penanaman nilai-nilai agama
dan moral di Taman Kanak-Kanak Masyitoh Welahan Wetan
Sudah cukup baik, yaitu meliputi penanaman nilai agidah,
nilai ibadah, dan nilai akhlak yang disesuaikan dengan
perkembangan dan kemampuan anak didik. Pendidik

menggunakan berbagai metode penanaman nilai agama dan
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moral yaitu menggunakan metode pembiasaan, bercerita,
keteladanan, bernyanyi, dan metode bermain.

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Fiahliha (2017)
mahasiswi jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam
skripsinya yang berjudul “Implementasi Pengembangan Nilai
Agama Moral Anak Usia Dini Melalui Metode Keteladanan
di Aisyiah 1 Sawahan Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran
2016/2017”.  Menyimpulkan ~ bahwa  implementasi
pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini melalui
metode keteladanan di TK Aisyiah 1 Sawahan dibedakan
menjadi dua yaitu keteladanan yang disengaja dan tidak
disengaja. Adapun keteladanan yang disengaja meliputi
hafalan surat pendek dan doa-doa harian, berlatih puasa,
sopan santun dalam berkata dll. Sedangkan keteladan yang
tidak disengaja meliputi menjenguk teman yang sakit,
meminta maaf apabila salah.

Penelitian yang dilakukan oleh Jamaliyah Koyumiyah
(2017) mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Kalijaga
dalam skripsinya yang berjudul “Optimalisasi Penanaman
Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini di RA
Masyithoh Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta”.
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Menyimpulkan bahwa: (1) pelaksanaan penanaman nilai
agama dan moral pada anak usia dini di RA Masyithoh
Karangnongko adalah  dengan  adanya  pelaksaan
pembelajaran PAI dan NAM pada tahap apersepsi (sebelum
kegiatan inti). (2) metode-metode yang digunakan dalam
menanamkan nilai agam dan moral pada anak usia dini di RA
Masyithoh Karangnongko adalah bermain, demonstrasi,
keteladanan, tanya jawab, karya wisata, pembiasaan,
bercerita, bertepuk dan bernyanyi, dan pengulangan. (3)
faktor-faktor yang mempengaruhi optimal dan tidaknya
penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini di RA
Masyithoh Karangnongko Maguwoharjo dibedakan menjadi
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung
diantaranya latar belakang siswa yang berada dalam
pendidikan keluarga yang baik, konsistensi guru di sekolah,
proram yang disediakan sekolah, fasilitas yang disediakan
sekolah dll. Faktor penghambat diantaranya adalah latar
belakang pendidikan keluarga yang masih kurang, khususnya
penanaman nilai akhlak, terbatasnya media pembelajaran,
lingkungan yang kurang kondusif, kompetensi guru.
Berdasarkan ketiga penelitian di atas, terdapat persamaan
dan perbedaan dengan kedua penelitian sebelumnya.

Kesamaannya adalah sama-sama membahas mengenai moral
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dan agama anak usia dini. Namun penelitian skripsi Nur
Komariyah fokus terhadap penanaman nilai agama dan moral
tidak melalui metode yang artinya mencakup keseluruhan
penanaman nilai-nilai agama dan moral yang diberikan
kepada anak usia dini. Penelitian skripsi oleh Annisa Fiahliha
fokus terhadap implementasi pengembangan nilai agama dan
moral anak usia dini melalui metode keteladanan. Penelitian
skripsi oleh Jamaliyah Koyumiyah fokus terhadap
optimalisasi penanaman nilai agama dan moral pada anak usia
dini. Sedangkan penelitian kali ini fokus terhadap pembiasaan
shalat dhuha dalam upaya pengembangan nilai agama dan
moral anak usia 5-6 tahun.

. Kerangka Berfikir

Kegiatan pembiasaan shalat dhuha di TK Bunga Harapan

Ngaliyan Semarang diadakan sebagai media pembelajaran untuk

mengenalkan shalat sunnah dhuha pada anak usia dini dan supaya

mencetak siswa yang beriman dan bertagwa sesuai dengan nilai

agama dan moral. Menurut indikator pencapaian perkembangan

nilai agama dan moral anak menyatakan pada usia dini sudah

dapat melakukan kegiatan ibadah, serta dapat berperilaku baik

seperti sopan santun, tertib dan lain lain. Dengan demikian, para

pendidik dapat membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah

seperti shalat dhuha pada waktu pagi hari dengan alasan bahwa
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pembiasaan shalat dhuha ini sangat tepat diberikan kepada anak
usia dini karena pada masa ini anak sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat baik perkembangan fisik
maupun psikisnya. Pada saat ini juga anak masih mudah
dipengaruhi untuk dan diajak untuk membiasakan diri pada hal-
hal yang baik seperti melaksanakan shalat dhuha, sehingga
kebiasaan-kebiasaan yang telah ditanamkan sejak dini akan
melekat pada dirinya dan dibawa sepanjang hidupnya.

Nilai agama moral merupakan salah satu aspek
perkembangan yang ada pada diri seorang anak. Nilai agama dan
moral adalah suatu hal yang harus diajarakan kepada anak sedini
mungkin karena nilai agama dan moral memiliki peranan yang
penting dalam menentukan keberhasilan anak untuk hidup di
masyarakat. Nilai agama moral diajarkan kepada anak untuk
mengenal dan mengetahui adanya Tuhan serta membentuk
perilaku anak agar dapat diterima dimasyarakat sesuai dengan
nilai-nilai yang dianggap baik dan benar yang dianut oleh
masyarakat.

Tujuan dari pengembangan nilai agama dan moral bagi anak
adalah agar terbentuknya perilaku yang baik dan benar bagi setiap
orang. Nilai agama dan moral bukan hanya memahami tentang
baik dan buruk saja. Akan tetapi harus benar-benar meningkatkan

perilaku moral seseorang, serta meningkatkan ketagwaan dan
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keimanan terhadap agama yang dianutnya sehingga dapat
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dari pembahasan di atas, terdapat kerangka berfikir sebagai
berikut:

Kepala Sekolah -
(Kebijakan —> Pemblg%aSQaSholat —> Guru
Lembaga)
I
N\
Siswa — Nilai Agama > Nilai Moral

\4

Keberhasilan
Pembiasaan Shalat
Dhuha dalam
Pengembangan Nilai
Agama dan Moral Anak
Usia Dini
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
research) dengan penelitian kualitatif. Pada penelitian
kualitatif lebih menekankan pada benda-benda yang
dipelajari dalam konteks alaminya yang berupaya untuk
memahami atau menafsirkan fenomena yang dilihat.
Penelitian kualitatif dilakukan dalam konteks alami dan
menggunakan data yang bersifat verbal yang rinci dan
mendalam. Penelitian kualitatif bertujuan memahami
subjek penelitiannya secara mendalam dan bersifat
interpretatif,  artinya  mencaritemukan ~ makna.%®
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Adapun yang dimaksud penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang digunakan untyk menggambarkan
(to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-

persoalan tentang fenomena yang terjadi saat ini.%*

53 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif PAUD, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), him 67-68.

64 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 41
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Prosedur penelitian deskriptif ini dengan mengumpulkan
data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka

Dalam hal ini, penelitian yang ingin dicapai adalah
untuk mendeskripsikan pembiasaan sholat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu
penelitian yang bermaksud memahami apa yang
dilakukan dan dikatakan oleh pelaku, proses yang sedang
berlangsung dan berbagai aktivitas lain dalam konteks
alamiah. Maka peneliti harus mendeskripsikan atau
menggambarkan segala sesuatu secara lengkap, rinci, dan
mendalam. Jadi penelitian ini akan menghasilkan
deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati tidak harus
angka-angka.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
menjelaskan suatu fenomena, mengumpulkan informasi
yang bersifat aktual dan faktual berdasarkan fenomena
yang ada, mengidentifikasi masalah-masalah atau

melakukan justifikasi kondisi-kondisi dan praktik-praktik
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yang sedang berlangsung, membuat perbandingan dan
evaluasi.®

Penelitian  deskipsi ini  digunakan  untuk
mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan pembiasaan sholat dhuha dalam pengembangan
nilai agama dan moral anak usia dini di TK Bunga

Harapan Ngaliyan Semarang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang menjadi objek penelitian adalah TK
Bunga Harapan yang terletak di kompleks Masjid Baitul
Istighfar JI. Anyar RT 02 RW 06 Bringin Ngaliyan Kota
Semarang. Lokasi TK Bunga Harapan berada di kawasan
perkampungan dan dikelilingi dengan Perumahan. Alasan
penulis mengambil lokasi tersebut karena di TK tersebut
terdapat pembiasaan sholat dhuha setiap hari jumat dari jam
08.00 wib - 09.00 wib. Pembiasaan tersebut sangatlah baik
bagi anak yang dimana tersebut bisa mempraktekkan hal

tersebut di rumah masing-masing.
Adapun waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini

dilakukan dimulai dari studi pendahuluan saat PLP 2 pada

85 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 41-42
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September 2023 dan penelitian dilaksanakan dari tanggal 8

Januari 2024 sampai dengan 8 Februari 2024.

. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi

dua, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Adapun yang
dimaksud sumber data primer adalah kepala sekolah dan
guru kelas kelompok B TK Bunga Harapan.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
pihak lain dengan kata lain data tidak diperoleh oleh
seorang peneliti dari subjek penelitiaannya. Data
sekunder biasanya berbentuk data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia. Adapun data sekunder ini,
peneliti mengambil dari buku-buku atau dokumentasi
yang berhubungan dengan penelitian ini.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian kualitatif adalah batasan masalah
yang akan ditetepkan menjadi pokok penelitian yang sifatnya
sangat penting untuk dipecahkan yang berada pada situasi
sosial yang meliputi tempat (place), pelaku (actor), dan
aktivitas (activity). Penentuan fokus penelitian kualitatif

adalah memilih fokus atau pokok permasalahan yang dipilih
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untuk diselidiki dan bagaimana cara memfokuskannya
masalah yang mula-mula sangat umum menjadi lebih spesifik.
Dengan membuat ruang lingkup penelitian, maka masalah
yang akan diteliti menjadi tefokus dan tidak terlalu luas.5®
Dalam penelitian ini, peneliti  memfokuskan
penelitiannya pada pembiasaan sholat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini yang ada
di kelompok B TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau
mendapatkan data. Metode atau teknik pengumpulan data
penelitian  kualitatif ~ melalui ~ wawancara/interview,
observasi/pengamatan, dan dokumentasi.
1. Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik yang digunakan oleh
seorang peneliti melalui percakapan dan tanya jawab, baik
secara bertatap muka atau tidak antara pewawancara
dengan informan atau orang yang di wawancarai untuk

mencapai tujuan tertentu.®” Dengan metode ini peneliti

5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2008), him 285-286

67 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma
Baru, ..., him. 233.
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dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang
pembiasaan sholat dhuha dalam pengembangan nilai
agama dan moral anak usia dini di TK Bunga Harapan
Ngaliyan Semarang. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara langsung dengan kepala sekolah yaitu bunda
Rohmiyati dan guru kelas yaitu bunda Ameera dan bunda
Timyta.
2. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah menggunakan observasi, observasi
adalah metode atau teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.®
Pada teknik ini peneliti melakukan pengamatan mengenai
penerapan  pembiasaan  sholat  dhuha  dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang. Adapun cara
yang digunakan peneliti dalam membuat pedoman untuk

observasi menggunakan buku catatan dan kamera digital.

68 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma
Baru, ..., him. 231.
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3. Dokumentasi
Terakhir menggunakan metode dokumentasi, metode
dokumentasi adalah catatan atau peristiwa yang sudah
berlalu dan merupakan suatu pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.®® Penelitian ini mengambil dokumentasi profil
sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan
prasarana dan lain-lain.
F. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan
Teknik triangulasi. Teknik triangulasi dapat dilakukan
dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang
digunakan sudah berjalan dengan baik. Dalam teknik
triangulasi ada 3 macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.”
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Triangulasi
sumber yaitu membandingkan dan mengecek ulang derajad

kepercayaan untuk informasi yang diperoleh melalui waktu

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), him 329.

70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 273.
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dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Sedangkan
triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner.”* Untuk penelitian ini
membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi.”?
Penggunaan dua triangulasi berupaya agar data yang didapat
lebih akurat.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, sehingga dapat diambil  kesimpulan
berdasarkan data yang faktual. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif
yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Zainal
Arifin - mengemukakan bahwa tahap Kkegiatan dalam

him. 27

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ...,

2 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2014), him 180.
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menganalisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data
dan menarik kesimpulan/verifikasi.”
4. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Dengan
dilakukannya reduksi data, maka akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya bila
diperlukan.™

5. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
yang nantinya akan di tarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian maka akan lebih
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan apa
yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman yang di
dapat dari penyajian-penyajian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart

dan sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan

73 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma
Baru, ..., him. 172.

74 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 336.
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.”
6. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Akan tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti  kembali ke lapangan
mengumpulkan  data, maka kesimpulan  yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”®
Dengan demikian kesimpulan pada penelitian kulitatif ini
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena

masalah dan rumusan masalah pada penelitian kualitatif

75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ..., him 341,
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ... him 345
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masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan.”’

77 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ...,
him. 343
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Data Umum
a. Profil TK Bunga Harapan
TK Bunga Harapan didirikan pada tahun 2009

dibawah naungan Yayasan Jawor. Berawal dari antusias
masyarakat sekitar yang menghendaki adanya Kelompok
Bermain dilingkungan komplek Masjid Baitul Istighfar.
Kemudian masyarakat mempunyai inisiatif untuk mendirikan
Kelompok Bermain dan mengelola kegiatan bermain anak
sehingga bisa lebih terprogram. Kegiatan awal dilakukan di
tempat Ibu Rohmiyati dengan menggunakan alat permainan
sederhana yang digelar bongkar pasang. Ternyata sambutan
masyarakat sangat antusias. Sebagai Kepala Sekolah pertama
yang ditunjuk Yayasan adalah Ibu Rohmiyati dan dibantu
dengan Ibu Mamay Maesaroh sebagai guru kelas. Peserta
didik pertama-tama berjumlah 15 anak. Langkah selanjutnya
dilembagakan dan mengajukan perizinan ke Dinas Pendidikan
Kota Semarang. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan Kota Semarang, nomor: 421.1/4610 tanggal 15
Agustus 2015, mendapatkan penetapan persetujuan Pendirian
TK Bunga Harapan. Dan telah memperpanjang izin

operasional dengan nomor: 421.1/4938.
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b. Visi, Misi dan Tujuan TK Bunga Harapan Semarang
Kurikulum TK Bunga Harapan adalah Kurikulum

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh Tim
penyusun kurikulum yang terdiri atas guru, komite, dan
Kepala TK Bunga Harapan yang bertindak sebagai ketua
merangkap anggota. Kurikulum pada Jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) mengacu pada permendiknas No. 58
Tahun 2009 dan perbedoman pada panduan penyusunan
KTSP dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Kurikulum
TK Bunga Harapan keberadaannya sangat penting karena
sebagai acuan penyelenggaraan dan pengelolaan pelaksanaan
pembelajaran.

Tujuan Pengembangan Kurikulum Kelompok Bermain
Taman Kanak ini untuk memberikan acuan kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikanlainnya yang ada di sekolah
dalam mengembangkan program-program yang akan
dilaksanakan.

Selain itu Kurikulum Kelompok Bermain Taman
Kanak disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan
peserta didik untuk:

1) Menanamkan keimanan dan akhlag karimah pada anak didik

sesuai tahap perkembangan
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2)

3)

4)

5)

6)

Membiasakan pada anak doa-doa sehari-hari, surat-surat
pendek dalam Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad SAW
Agar anak dapat menyayangi ciptaan Tuhan di bumi baik
sesame manusia, maupun bintang, tumbuhan, lingkungan
sekitar anak, wajib kita sayangi dan kita rawat dengan baik.
Menumbuhkan kecerdasan dalam berperilaku maupun cara
bersosialisasi, cakap, sopan santun dalam bergaul dengan
masyarakat di sekitar lingkungan anak.

Peran guru / pendidik pra sekolah sangat penting, untuk turut
serta memikirkan gizi anak usia dini, karena sangat menunjang
kecerdasan dan kemampuan berpikir anak apabila gizi
terpenuhi dengan baik.

Membina hubungan baik antara warga sekolah, orang tua

siswa dan masyarakat.

Visi TK Bunga Harapan
Terwujudnya generasi muslim yang berkualitas, sehat, cerdas,

kreatif, mandiri dan berakhlag mulia

Misi TK Bunga Harapan
a) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berkualitas
dan berpedoman pada nilai-nilai agama islam

b) Menyiapkan layanan pengembangan Holistik Integratif
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c) Mengupayakan kegiatan belajar yang aktif dan
menyenangkan sesuai dengan tahapan perkembangan,
minat, dan potensi anak

d) Membangun pembiasaan hidup bersih, sehat dan
berakhlak mulia secara mandiri

e) Membina hubungan baik antara warga sekolah, orang tua
siswa dan masyarakat

f) Membiasakan budaya yang islami di lingkungan sekolah
Tujuan

“Membantu pesert didik mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki meliputi: Moral dan nilai-nilai keagamaan,
Sosial Emosional Kemandirian, Kognitif, Bahasa, Fisik
Motorik dan Seni untuk siap memasuki pendidikan

selanjutnya.

Letak Geografis TK Bunga Harapan Semarang

TK Bunga Harapan terletak di J.Anyar Komplek
Masjid Baitul Istigfar Rt 02 Rw 06 Bringin Ngaliyan
Semarang, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang Provinsi
Jawa Tengah. TK Bunga Harapan merupakan lembaga
pendidikan yang sudah terakreditasi B ditahun 20 dan berada

dalam satu yayasan yakni Yayasan Jawor Semarang.
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d. Saranadan Prasarana TK Bunga Harapan Semarang
Kurikulum TK Bunga Harapan disusun dengan
mengutamakan nilai-nilai relegius islami yang qur’ani sebagai
dasar untuk mengembangkan karakter peserta didik.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik memiliki posisi setral untuk mengembangkan pontesinya
agar menjadi manusia yang beriman dan bertawakal kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan,

dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.

e. Data Guru dan Karyawan TK Bunga Harapan Semarang

Nama Jenis Pendidikan Jabatan
Kelamin terakhir
Rohmiyati P S1 Kepala
Sekolah

Diana P S1 Guru
Patria

Wardhani

Miftakhul P S1 Guru

Khasanah
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f.

Eka Yuli P S1 Guru dan
Indra Operator
Pratiwi
Ameera P S1 Guru
Fatimah
Azzahra
Timyta P S1 Guru
Indana
Zulfa
Maulidya P S1 Guru
Nur Dheani

Kurikulum TK Bunga Harapan Semarang
Kurikulum sebagai jantung pendidikan memerlukan
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik yang menjadi
unggulan. Karakteristik ini yang akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi para orang tua untuk mempercayakan
pendidikan usia dini kepada anak-anaknya.
1. Undang- undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional.
2. Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang
perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Peraturan Presiden RI nomor 60 tahun 2013 tentang
pengembangan anak usia dini Holistik Integratif.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 16
tahun 2022 tentang standar proses.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 21
tahun 2022 tentang standar penilaian.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Rev Juni 2022.
Panduan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila P5
Rev Juni 2022.
Tujuan dari penyelenggaraan kurikulum adalah
sebagai berikut:
Memberikan acuan bagi Pengelolan dan Pendidik dalam
menyusun program layanan, kegiatan pembelajaran dan
kegiatan lain yang mendukung pencapaian keberhasilan
belajar anak.
Memberikan informasi tentang program layanan PAUD
yang diberikan oleh TK Bunga Harapan Semarang kepada
peserta didik.
Memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran.
Sesuai visi TK Bunga Harapan, “Terwujudnya
generasi muslim yang berkualitas, sehat, cerdas, kreatif,
mandiri dan berakhlag mulia.” Maka, menciptakan

generasi yang cinta pada Allah, Rasulnya sertaberakhlak
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dan budaya yang islami adalah yang menjadi ciri khas dari
TK Bunga Harapan Semarang. Untuk mencapai hal
tersebut, upaya yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari
adalah:

Hafalan surat-surat pendek, hadits dan doa sehari-hari
Pengajaran Agidah melalui cerita Nabi dan Sahabatnya
Pengajaran makan dan minum yang baik

Praktek wudhu dan shalat dhuha

o~ w0 DN

Menumbuhkan rasa cinta pada alam dan lingkungan sejak

usia dini

o

Pembiasaan hidup sehat dan bersih
7. Mengelola kegiatan pembelajaran yang menyenangkan,
kreatif, dan partisipasi.
2. Data Khusus
Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang
mendukung untuk melengkapi data yang peneliti dapatkan
melalui observasi dan wawancara. Peneliti ini merupakan peneliti
kualitatif, yang mana hasil dari observasi wawancara dan
dokumentasi yang telah dilakukan.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 januari 2024 sampai
8 februari 2022 di TK Bunga Harapan dapat diketahui bahwa
jumlah peserta didik dalam kelas B berjumlah 24 anak, dan kelas
A berjumlah 20 anak.

81



Berdasarkan pengamatan data hasil penelitian di TK Bunga
Harapan dapat disampaikan hasil penelitian sebagai berikut:
a. Pembiasaan shalat dhuha dalam mengembangkan nilai
agama dan moral anak usia dini di TK Bunga Harapan

Setelah melakukan penelitian di TK Bunga Harapan
dengan  judul pembiasaan shalat dhuha dalam
mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini,
berikut adalah hasil penelitian selama melaksanakan
penelitian disana.

Pembiasaan kegiatan shalat sunnah dhuha merupakan
salah satu bentuk dalam mengembangkan nilai agama dan
moral pada anak usia dini yang telah diterapkan di TK Bunga
Harapan. Alasan penerapan shalat sunnah dhuha ini sangat
tepat diberikan kepada anak usia dini, karena pada masa ini
anak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat
baik perkembangan fisik maupun psikisnya. Pada saat ini
anak masih  mudah dipengaruhi dan diajak untuk
membiasakan diri pada hal-hal yang baik seperti
melaksanakan sholat dhuha. Dalam pembiasaan shalat
sunnah dhuha ini, nilai agama dan moral anak juga akan
semakin berkembang karena di dalam pelaksanaan shalat
dhuha bukan hanya anak akan akan lancar melafalkan

bacaan-bacaan dalam shalat, akan tetapi anak juga akan
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mengerti bahwa ada juga shalat sunnah yang dikerjakan di
pagi hari. Pembiasaan shalat dhuha ini adalah kebijakan dari
yayasan yang sudah mulai diterapkan mulai awal berdirinya
TK Bunga Harapan. Sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan ibu rohmiyati selaku kepala sekolah TK Bunga
Harapan:

“Pembiasaan shalat sunnah dhuha merupakan kebijakan
dari sekolahan mbak, itu merupakan muatan lokal untuk
pembiasaan shalat dhuha karena pendidikan kita adalah
pendidikan berbasis islam mbak. Perlunya pembiasaan
shalat dhuha pada anak usia dini karena shalat dhuha
walaupun shalat sunnah tapi memiliki manfaat yang luar
biasa. Dengan seperti itu mereka akan merekam “kenapa
sih kita shalat pada waktu pagi hari” pastinya suatu saat
mereka akan faham dan insyaallah mereka juga akan
menerapkannya karena sudah dibiasakan sejak usia
dini.”™8

Yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha pada

anak usia dini adalah anak dapat melakukan ibadah shalat
dengan benar sesuai dengan tata caranya, semakin lancar
hafalan surat dan bacaan-bacaanya.” Sebagai pendidik dan
orang tua juga selalu menanamkan bahwa shalat adalah

tiangnya agama oleh karena itu pembiasaan shalat dhuha juga

8 Rohmiyati, Kepala Sekolah, wawancara tanggal 20 Januari 2024
7 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024
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sebagai pengetahuan bagi anak bahwa selain shalat wajib ada

juga shalat sunnah yaitu salah satunya shalat dhuha.®

Adapun pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan

nilai agama dan moral anak usia dini terlaksana secara runtut

dijelaskan sebagai berikut:

1)

Perencanaan  pembiasaan  shalat dhuha salam
mengembangkan NAM anak usia dini

Untuk pembelajaran dengan pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral juga
memerlukan perencanaan sebelum  melaksanakan
kegiatan shalat dhuha ini. Perencanaan pembelajaran
merupakan hasil berfikir rasional dan sistematis dalam
menentukan sasaran dan tujuan. Setiap lembaga
pendidikan  memiliki  perencanaan  pembelajaran,
termasuk di TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang
menerapkan perencanaan pembelajaran.
a) Materi

Perencanaan pembelajaran dengan pembiasaan
shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan
moral anak usia dini, guru harus mempersiapakan materi

yang akan diberikan supaya mereka mengetahui tentang

8 Timyta Indana Zulfa, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal 23

Januari 2024
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ibadah shalat dhuha yang dimulai dari praktik wudhu,
gerakan dalam shalat dhuha, jumlah rakaat pelaksanaan
shalat dhuha, serta menentukan target yang ingin dicapai.
b) Target

Adapun target ketercapaian pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia
dini adalah seperti yang ada di STPPA usia dini yang
diatur dalam permendikbud 137 tahun 2014. Jadi melalui
pembiasaan shalat dhuha ini anak semakin mengerti
agama dan tuhannya yaitu Allah, mampu melakukan
ibadah shalat, dan anak memiliki akhlak yang baik dalam
melakukan sesuatu.’! Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Bunda Mita selaku wali kelas ar-rahman.

“Untuk kriteria keberhasilan pembiasaan shalat dhuha
dalam mengembangkan NAM anak usia dini
/kelompok B alhamdulillah sudah bagus dalam
pengembangan nilai agama dan moralnya. Seperti
hafalan-hafalan surat pendek, do’a, mengerti urutan-
urutan dalam wudhu, tata cara shalat, dan dapat
menghargai guru ketika mereka dinasehati, diingatkan
dan dijelaskan tentang meteri pembelajaran.”®?
Setelah menentukan target yang ingin di capai,

Perencanaan pembelajaran yang perlu disiapkan juga

81 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024

8 Timyta Indana Zulfa, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal 23
Januari 2024
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mencakup modul ajar, capaian belajar (CP), asesmen
diagnostik, dan pembelajaran paradigma baru yang
berpusat pada peserta didik.2® Selain itu guru juga harus
menyiapkan media yang digunakan untuk memperlancar
pembelajaran  pembiasaan shalat dhuha dalam
mengembangkan nilai agama dan moral anak.
c) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk
memperlancar pembelajaran pembiasaan shalat dhuha
dalam mengembangkan nilai agama dan moral anak usia
dini adalah tempat shalat/masjid, tempat wudhu,
mukena/sarung yang dibawa oleh anak-anak dari
rumah.84
d) Metode

Metode pembiasaan shalat dhuha yang diterapkan
untuk mengenalkan gerakan shalat anak secara baik dan
benar. Di TK Bunga Harapan, anak dibiasakan untuk
melaksanakan shalat dhuha sesuai dengan kurikulum
yang ada di sekolah. Berdasarkan dengan hasil observasi

yang dilakukan oleh peneliti, guru dengan baik
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mempersiapkan perencanaan sebelum pelaksanaan shalat
dhuha. Sebelum melaksanakan shalat sunnah dhuha guru
dengan baik mengkondisikan anak-anak di kelompok B,
guru juga mengajak anak untuk bernyanyi dan tepuk
wudhu yang tujuannya agar anak mengingat urut-urutan
dalam wudhu kemudian anak-anak juga melakukan
wudhu secara bergantian.®®

2) Pelaksanaan  pembiasaan shalat dhuha dalam
mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini

Perencanaan yang sudah disusun dengan baik oleh
pendidik tidak akan bernilai jika pelaksanaannya tidak
sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
kelompok TK Bunga Harapan.

Dalam pelaksanaan kegiatan shalat sunnah dhuha,
sekolah dapat mengatur sedemikian rupa mengenai waktu
pelaksanaan shalat dhuha, berapa rakaat yang akan
dilaksanakan. Di kelompok TK Bunga Harapan ini,
pelaksanaan shalat dhuha dilakukan satu kali dalam
seminggu, Yyaitu hari Jumat. Sedangkan waktunya

dilakukan jam 08.30 setelah baris berdoa bersama-

8 Observasi Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Mengembangkan Nilai
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samahari Jumat pada jam 09.00 atau setelah selesai
kegiatan senam bersama.®® Sebelum melaksanakan shalat
dhuha, anak-anak dikelompok B ar-rahman terlebih
dahulu mempraktikan wudhu karena wudhu juga
merupakan bentuk menjaga kebersihan diri ketika akan
shalat. langkah-langkah yang dilakukan guru sebelum
anak praktik wudhu vyaitu dengan cara di stimulus
menggunakan nyanyian tepuk wudhu terlebih dahulu,
tujuannya yaitu agar anak mengingat-ingat urutan dalam
wudhu.®” Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
bunda Meera selaku wali kelas Ar-rahman
mengungkapkan bahwa

“Bukan hanya pembiasaan shalat dhuha saja yang
diajarkan. Anak juga dibiasakan untuk sebelum
shalat mereka juga harus wudhu terlebih dahulu.
Walaupun hal kecil akan tetapi anak harus tau bahwa
sebelum shalat itu harus wudhu terlebih dahulu, dan
mengajarkan  wudhu  kepada anak terlebih
dahuludengan memberikan contoh terlebih dahulu,
setelah itu anak mempraktekannya secara bersama-
sama. Untuk kelas B ar-rahman ini alhamdulillah
sebagian besar sudah mengetahui urut-urutan dalam
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wudhu dan mampu mempraktekannya dengan benar.
Tetapi guru juga harus tetap mendampingi juga.”%®
Setelah anak-anak selesai mengambil air wudhu,

anak-anak diinstruksikan membentuk barisan yang di
depan laki-laki dan yang dibelakang perempuan. Guru
harus mengkondisikan peserta didik karena ketika anak
belum tertib maka pelaksanaan shalat dhuha belum bisa
dimulai. Setelah anak-anak sudah tenang semuanya, guru
memberikan nasihat kepada anak-anak dan mengingatkan
kepada anak-anak di kelompok B untuk tidak rame dan
khusyuk dalam shalat tentunya sudah kewajiban pendidik
harus selalu mengingatkan ketika anak melakukan hal
yang kurang baik.% Sebelum melaksanakan shalat dhuha
juga ada praktik adzan dan igamah. Mula-mula guru
bertanya kepada anak laki-laki siapa yang berani maju
kedepan untuk adzan dan igamah. Beberapa anak laki-
laki mengacungkan jarinya dan guru mempersilahkan
maju kedepan untuk melakukan adzan dan igamah.
Apabila tidak ada anak yang mengacungkan jarinya, guru
memilih salah satu siswa untuk melakukan adzan dan

guru membantunya jika ada anak yang masih mesulitan
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dalam menghafal urutan bacaan adzan.®® Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bunda
Mita selaku wali kelas ar-rahman

“Sebelum shalat dhuha Kkita juga mengajarkan
bacaan adzan kepada anak dan bertanya kepada anak
laki-laki siapa yang berani adzan. Walaupun masih
perlu bantuan guru ketika adzan, akan tetapi ketika
sering diajarkan maka akan tau dan akan
merekamnya.”%*

Hal tersebut juga akan membuat anak semakin

bersemangat dan berlomba-lomba untuk bisa adzan dan
igamah ketika melihat teman-temannya maju kedepan
untuk adzan. Guru dengan baik membantu anak-anak
yang masih kurang lancar dalam bacaan adzannya. Yang
terpenting anak-anak sudah berani untuk belajar dan mau
maju kedepan adalah sudah sangat bagus bagi
perkembangan anak.

Pada kegiatan shalat dhuha ini guru menjelaskan
bahwakegiatan shalat dhuha akan segera dilakukan
sebanyak duarakaat. Dalam mengenalkan gerakan shalat
guru memulainyadari gerakan takbiratulihram hingga

salam, antara lain yaitu:
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a) Melaksanakan gerakan ibadah shalat takbiratul ihram
Pada saat gerakan takbiratul ikhram pendidik
mempraktikkan di depan anak-anak yaitu dengan cara
melafaldzkan takbir dengan keras sambil mengangkat
kedua tangan sesuai dengan gerakan takbir yang benar,
pada saat guru memberikan contoh gerakan shalat
kepada anak, posisi tangan berkebalikan (mirror) seperti
cermin dengan anak, dengan hal ini anak tidak akan salah
jika akan meniru gerakan tersebut.
b) Kegiatan membaca surah al fatihah dan surah pendek
pada saat shalat dhuha
Ketika anak sudah melakukan gerakan takbir dengan
baik dan benar, maka selanjutnya membaca surah
alfatihah dan surah pendek dalam shalat dhuha. Surah
yang dibaca ketika shalat dhuha menggunakan surah-
surah yang telah anak hafal dan dibaca nyaring oleh
anak, sehingga guru bisa mendengarkan dan
membenarkan jika ada bacaan anak yang kurang tepat.
c) Melaksanakan gerakan shalat rukuk
Ketika melaksanakan gerakan rukuk, guru akan
mempraktikkannya bersama anak-anak sambil membaca
doa ketika rukuk sebanyak tiga kali, kemudian guru akan

berkeliling untuk melihat apakah gerakan rukuk anak
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d)

sudah sesuai belum, jika ada yang belum sesuai maka
akan langsung dibenarkan dan mengucapkan “ayoo
pandangan kearah sujud tidak boleh tengak tengok”.
Melaksanakan gerakan I’tidal

Setelah melakukan gerakan ruku’, selanjutnya anak
melaksanakan gerakan I’tidal yaitu gerekan bangkit dari
ruku’, guru mengucapkan kalimat sami’allahu liman
hamidah sambil mengangkat kedua tangannya sampai
padasamping telinga, kemudian anak menirukannya
dilanjutkan dengan membaca bacaan I’tidal dengan
keras. Jika ada anak yang kurang tinggi mengangkat
tangannya pada gerakan I’tidal maka guru akan cepat
membenarkannya.
Melaksanakan gerakan sujud

Anak setelah melakukan gerakan I’tidal dilanjutkan
dengan gerakan sujud. Ketika melakukan gerakan sujud
guru tidak memberikan contoh secara langsung, namun
guru memerintahkan anak sambil membenarkan gerakan
sujud yang kurang benar dengan mengucapkan ‘“ayoo
tangannya ditaruh di samping telinga, diangkat tidak
boleh diletakkan, pantatnya diangkat, kakinya rapat
tidak boleh terbuka” dan pada gerakan tersebut cukup
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9)

lama karena harus membenarkan gerakan satu persatu
anak yang sujudnya masih kurang benar.
Melaksanakan gerakan duduk diantara dua sujud

Anak setelah melakukan gerakan sujud yang pertama
kemudian bangkit dari sujud sambil mengucapkan
kalimat takbir, setelah itu ustadzah mengupakan “ayo
semuanya telapak kaki kiri dibuka dan diduduki, kaki
kanan tegak” sambil memberikan contoh kepada anak
dengan membelakangi anak yang ada di belakang.
Setelah semua melakukan gerakan duduk diantara dua
sujud, guru berkeliling untuk mengecek dan
membenarkan kaki anak yang kurang benar sambil
membaca bacaan duduk diantara dua sujud dengan keras.
Melaksanakan duduk tasyahud akhir

Anak setelah melakukan gerakan sujud kedua
selanjutnya yaitu melakukan gerakan duduk tasyahud
akhir. Duduk tasyahud akhir dan duduk diantara dua
sujud sedikit berbeda. Ketika anak akan melakukan
gerakan duduk tasyahud akhir guru memberikan
perintah kepada para peserta didik yaitu dengan
mengatakan “pantat yang kiri diletakkan di lantai, kaki
kanan sama kayak duduk yang pertama tadi ya” sambil

memberikan contoh kepada anak di depan dan
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h)

membelakangi anak. Kemudian guru berkeliling lagi
untuk melihat sekaligus membenarkan jika ada gerakan
duduk tasyahud akhir yang masih salah dan membaca
doa tasyahud akhir sampai selesai dengan keras.
Salam

Gerakan shalat yang terakhir yaitu gerakan salam.
Pada gerakan salam anak diberikan perintah untuk
menengokkan kepala sampai belakangnya kelihatan
sambal mengucap “assalamu’alaikum warahmatullah”
dan selanjutnya tengok ke kiri sambil mengucap
“assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh”. Pada
gerakan salam ini tidak banyak dibenarkan, karena
semua anak bisa melakukannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti, langkah-langkah pelaksanaan shalat dhuha sudah

sesuai dengan tata cara shalat dhuha yang mulai dari niat

sampai dengan salam dan diucapkan secara bersama-sama,

hanya saja di TK Bunga Harapan belum menggunakan doa

khusus shalat dhuha. Surah yang dibaca ketika shalat dhuha

menggunakan surah-surah yang telah anak hafal dan dibaca

nyaring oleh anak, sehingga guru bisa mendengarkan dan

membenarkan jika ada bacaan anak yang kurang tepat.

Setelah selesai pelaksanaan shalat dhuha, anak-anak juga
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diajarkan untuk berdoa dan membaca dzikir setelah shalat.%
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bunda Meera
selaku guru Kkelas ar-rahman mengungkapkan bahwa
“gambaran pelaksanaan shalat dhuha ya sama seperti shalat-
shalat yang lain mulai dari niat hingga salam, bedanya hanya
di niat saja. Dan untuk do’a khusus shalat dhuha ini belum
kita pakai”.®® Pada kelompok anak usia dini di TK Bunga
Harapan ini sudah bisa melakukan gerakan-gerakan shalat
dengan benar, anak anak juga dapat melakukan ibadah shalat
secara bersama-sama. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara peneliti dengan bunda Mita selaku wali kelas ar-
rahman yang mengatakan bahwa

“Untuk pelaksanaan shalat dhuha seperti shalat yang
lain hanya beda di niatnya saja. Anak-anak sudah bisa
melakukan gerakan-gerakan dalam shalat dhuha
dengan benar mulai dari niat sampai dengan salam.
Akan tetapi guru tetap harus mendampingi karena
kadang juga masih ada anak yang perlu di awasi.Tata
cara pelaksanakan shalat dhuha mulai dari niat sampai
dengan salam, akan tetapi untuk do’a sholat dhuhanya
belum diterapkan di sini.”%*
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Setelah selesai shalat dhuha, anak-anak dikelompok
B ini tidak langsung masuk ke kelas masing-masing untuk
melanjutkan pembelajaran harian, akan tetapi setelah
shalat dhuha anak-anak juga diajak oleh guru-gurunya
untuk berdoa (membaca doa untuk kedua orang tua, do’a
kebahagiaan dunia dan akhirat) dan membaca dzikir
sesudah shalat (membaca kalimah tasbih, tahmid, tahlil,
takbir) tidak lupa juga membaca asmaul husna.*® Hal
tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti
dengan bunda Rohmi selaku kepala sekolah yang
mengatakan bahwa

“Ketika setelah shalat anak tidak langsung masuk ke
kelasnya masing-masing akan tetapi diajak untuk
membaca dzikir sesudah shalat, membaca asmaul
husna juga. Setelah itu baru anak diperbolehkan
masuk ke kelasnya masing-masing.”’%

Hal senada juga diungkapkan oleh bunda mita selaku

wali kelas ar-rahman bahwa

“Setelah selesai shalat dhuha kami mengajak anak-
anak untuk dzikir juga. Kami mengajari mereka dzikir
yang singkat, tidak terlalu panjang. Hal ini dilakukan
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untuk sekedar pembiasaan dan lama kelamaan anak
akan mengingat dan akan meningkat lagi.”®’
Dalam lembaga pendidikan anak usia dini bisa

mengatur sedemikian rupa dalam upaya pengembangan
nilai agama dan moral anak, akan tetapi dalam lembaga
tersebut juga harus memperhatikan karakteristik setiap
anak, karena tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan
anak satu dengan anak-anak yang lain pasti memiliki
kemampuan yang berbeda. Dalam upaya pengembangan
nilai agama dan moral di TK Bunga Harapan ini pihak
sekolah juga menunjang dengan program-progam yang
lainnya seperti Seperti mengadakan program iqra’
(mengaji), shalat dhuha, hafalan surat-surat pendek,
hafalan do’a-do’a yang setiap hari dilakukan, serta hadist-
hadist.?® Tidak hanya itu saja dalam kegiatan sehari-hari
disekolahan juga sudah dibiasakan untuk sebelum
melakukan kegiatan dan sesudah melakukan kegiatan
harus berdoa terlebih dahulu.

Dengan melalui pembiasaan shalat sunnah dhuha di
kelompok B TK Bunga Harapan ini adalah berupaya

untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak
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dengan baik sesuai dengan standar tingkat pencapaian
perkembangan anak sesuai usianya. Melalui praktik
ibadah yang mengandung bacaan shalat, surah-surah
pendek dan diharapkan anak juga akan semakin lancar
menghafalkannya serta memberikan pembelajaran
kepada anak bahwa bukan hanya shalat wajib saja yang
dikerjakan akan tetapi ada shalat sunnah juga yaitu shalat
dhuha. Bukan hanya itu saja, dalam pembiasaan shalat
dhuha maka anak akan semakin mengenal agama yang
dianutnya, dapat melakukan ibadah, serta mengerti
perilaku yang baik dan yang buruk. Hal tersebut tentunya
sudah sesuai dengan STPPA nilai agama dan moral anak
usia dini. Pada usia tersebut anak masih mudah untuk
dipengaruhi untuk melakukan hal-hal baik sehingga anak
akan merekamnya hingga dewasa. Sebagai pendidik
sudah seharusnya seorang guru mengingatkan serta
memberikan nasihat terhadap anak-anak yang melakukan
hal-hal yang kurang baik yang tujuannya agar anak
memiliki perilaku yang baik sejak dini.*® Berdasarkan

observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru di kelompok
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B TK Bunga Harapan dengan baik memberikan nasihat
apabila anak melakukan hal yang kurang baik.
3) Evaluasi pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan
nilai agama dan moral anak usia dini
Pelaksanaan evaluasi di TK Bunga Harapan
dilaksanakan setiap bulan. Evaluasi ini dilakukan
bersama-sama untuk membahas hal-hal yang dialami
selama proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas,
seluruh keluhan guru bisa diungkapkan semuanya
sehingga para guru dan kepala beserta jajarannya dapat
membuat solusi atas persetujuan bersama.’®® Sebelum
melakukan evaluasi, tentu harus dilakukan penilaian
terlebih  dahulu. Untuk teknik penilaian pada
perkembangan anak di TK Bunga Harapan ini
menggunakan alat penilaian berupa ceklis dan dilakukan
dengan cara unjuk kerja.*%* Untuk penilaian khusus pada
pembiasaan shalat dhuha tidak ada, akan tetapi
penilaiannya dimasukkan dalam aspek nilai agama dan
moral anak. Penilaian pada anak dilakukan pada saat anak

melakukan kegiatan. Penilaian dapat dilakukan dalam
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berbagai aktivitas anak sejak mulai datang kesekolahan,
berbaris, mengikuti proses belajar, bermain bebas, sampai
dengan pulang kembali.%?

Sebagaimana berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan bunda Meera selaku wali kelas ar-rahman
mengungkapkan bahwa

“Sebelum  melaksanakan  pembelajaran, guru

membuat perencanaan pembelajaran berupa capaian

pembelajaran (CP) dan modul ajar nah di dalamnya
sudah memuat indikator pencapaian perkembangan
yang akan dijadikan sebagai penilaian. Guru harus
mengamati segala hal yang dilakukan anak ataupun
diucapkan anak termasuk ekspresi wajah, gerakan,
dan karya anak. Teknik yang digunakan dalam
melakukan pencatatan berupa ceklis dan dilakukan

dengan cara unjuk kerja.”%®
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b. Faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak
usia dini di TK Bunga Harapan

Keberhasilan guru pada pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada
faktor yang mendukung dan ada juga faktor yang
menghambat.

1) Faktor pendukung

Faktor pendukung adalah sesuatu yang dapat
menjadikan kegiatan shalat dhuha itu berjalan dengan
lancar dan bisa dikatakan berhasil. Adapun faktor
pendukung yang ada yang berasal dari siswa (internal)
maupun yang datang dari luar siswa (eksternal). Adapun
faktor pendukung yang berasal dari siswa (internal)
diantaranya vyaitu kondisi anak yang tertib Kketika
pelaksanaan shalat dhuha karena hal tersebut juga ikut
berkontribusi dalam kelancaran pembelajaran.®

Selanjutnya adalah faktor pendukung dari luar siswa

(eksternal) seperti sarana dan prasarana sekolahan yang
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mendukung (tempat wudhu, tempat shalat), pihak sekolahan
yang telah memberikan waktu tersendiri untuk pelaksanaan
shalat dhuha dan salah satu upaya untuk memperkenalkan
shalat sunnah kepada anak.'% Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan bunda mita selaku wali kelas ar-rahman
mengatakan bahwa faktor pendukung pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia
dini yaitu “dukungan dari orang tua serta guru untuk selalu
memotivasi anak.”%

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala
sekolah TK Bunga Harapan, yaitu bunda rohmi mengenai
upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru
dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan pembiasaan
shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral
di TK Bunga Harapan dilakukan dengan berbagai cara yang
tujuannya tertanamnya moral yang baik dalam diri siswa dan
juga disiplin dalam menghargai waktu. Sebagaimana hasil
wawancara berikut beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, guru selalu mendorong siswa untuk
datang lebih awal juga dengan pakaian yang suci dan
yang perempuan membawa mukena, bukan hanya itu
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saya selaku kepala sekolah juga menghimbau kepada
semua guru agar mengawasi anak-anak dalam
pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha ini.”*%

Disini kepala sekolah mengungkapkan bahwasannya,

dengan adanya pembiasaan shalat dhuha siswa disiplin dalam
mengahargai waktu dan juga dituntut bersih dan rapi dalam
cara berpakaian.

Senada dengan hal itu diungkapkan oleh guru kelas ar-
rahman TK Bunga Harapan vyaitu bunda mita yang
mengatakan:

“Menurut saya, upaya Yyang dilakukan dalam
memotivasi siswa dalam melaksanakan pembiasaan
shalat dhuha itu sendiri yaitu; 1) Memberikan
pemahaman akan pentingnya shalat dhuha itu sendiri
terhadap siswa yang kemudian upaya berikutnya 2).
Memberikan ruang dan fasilitas yang memadai pada
siswa dalam melaksanakan shalat dhuha dalam
menyiapkan ruang atau tempat pelaksanaan shalat
dhuha itu sendiri, 3) guru siswa itu sendiri melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan shalat dhuha karena
kita tahu bahwa di tingkat Taman Kanak-kanak itu
pemikirannya masih belum labil dan yang terpenting
disini siswa bisa disiplin waktu.”1%®

Dari hasil wawancara tersebut, upaya-upaya yang dilakukan

dalam memotivasi siswa dalam pelaksanaan pembiasaan

shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral

107 Rohmiyati, Kepala Sekolah, wawancara tanggal 20 Januari 2024
1% Timyta Indana Zulfa, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal 23
Januari 2024
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itu sendiri yaitu memberikan pemahaman akan pentingnya
shalat dhuha dan juga memberikan ruang serta fasilitas yang
memadai.

Selanjutnya berdasarkan wawancara peneliti dengan
kepala sekolah terkait dengan motivasi apa sehingga terbiasa
melaksanakan shalat dhuha serta respon siswa serta orang tua
dalam pembiasaan shalat shuha yang guru terapkan di TK
Bunga Harapan, beliau mengatakan bahwa

“Motivasi tentang hikmah shalat dhuha itu sendiri
karena ada hadist orang yang melaksanakan shalat
dhuha sama halnya dengan orang yang sedekah dan
hikmah dimurahkan rezeki dan juga bisa membuat
fikiran yang jernih, dan juga pelaksanaan shalat dhuha
dilaksanakan sebelum jam pelajaran dan mayoritas
dari orang tua sangat mendukung mungkin karena
terasa manfaatnya karena melakukan aktifitas ibadah
dan setelah itu belajar insya Allah ilmu yang didapat
akan lebih gampang dan barokah.”1%°

Disini  kepala sekolah kembali mengungkapkan

mengenai motivasi apa sehingga terbiasa melaksanakan
shalat dhuha serta respon orang tua dalam pembiasaan shalat
dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral anak
bahwasanya, motivasi tentang hikmah shalat dhuba itu
sendiri dan mengenai respon orang tua siswa sangat

mendukung penuh.

109 Rohmiyati, Kepala Sekolah, wawancara tanggal 20 Januari 2024
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Hal serupa juga diungkapkan oleh guru kelas ar-
rahman yaitu bunda meera yang mengatakan:

“Respon dari wali siswa baik dan juga pada dasarnya
pembiasaan shalat dhuha itu yang diadakan di sekolah
adalah bagaimana melatih Kkedisiplinan bagi siswa,
sehingga ketika siswa sudah mulai belajar disiplin
maka secara otomatis moral siswa akan lebih
membaik, karena sikap disiplinnya itu menandakan
bahwa anak itu sudah mulai menjaga akhlaknya,
sehingga sangat penting untuk diadakan pembiasaan
pelaksanaan shalat dhuha, dan nantinya tidak hanya di
sekolah siswa juga bisa membiasakan shalat dhuha
dirumah ketika sedang libur sekolah, sehingga dengan
sendirinya moral itu akan melekat pada siswa.”**°

Guru di TK Bunga Harapan mengungkapkan

bahwasanya respon dari orang tua sangatlah baik, dan
motivasi diadakannya pembiasaan shalat dhuha yaitu bisa
melatih sikap kedisiplinan siswa maka secara otomatis moral
siswa akan lebih baik, guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan
hidupnya lebih baik lagi.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bunda
meera selaku wali kelas ar-rahman juga mengungkapkan
bahwa faktor pendukung dari pembiasaan shalat dhuha

adalah

110 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024
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Upaya agar anak mampu melakukan ibadah dan
langsung mempraktikannya sehingga anak mulai hafal
dari gerakan-gerakan dalam shalat, surat-surat, dan
bacaan-bacaannya dan nantinya juga akan melatih
anak untuk disiplin karena dilakukan secara teratur
setiap dua kali dalam seminggu.!

2) Faktor Penghambat

Pada pembiasaan shalat sunnah dhuha ini tidak dapat
pungkiri bahwa dalam pelaksanaannya juga terdapat
suatu kendala yang mana itu bisa menghambat dalam
keberhasilan ~ pembiasaan  shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan Ngaliyan. Adapun faktor-faktor
penghambat dalam pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan.
a) Hambatan mengkondisikan siswa

Dalam mengkondisikan siswa seringkali pendidik masih
mengalami kesulitan ketika anak diminta untuk baris
tertib membuat shaf, sehingga pendidik harus mengatur
barisan antara laki-laki dan perempuan.!2

b) Siswa yang terlambat datang ke sekolah

11 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024
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Siswa yang terlambat masuk ske sekolah menjadi suatu
hambatan, karena bagi anak yang terlambat maka akan
tertinggal mengikuti kegiatan shalat dhuha.?

Perbedaan kemampuan peserta didik

Peserta didik tentu memiliki kemampuan yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lainnya. Jadi dalam
pembiasaan shalat dhuha ini perkembangan nilai agama
dan moral anak ada yang sudah sesuai dengan tahap usia
dini, namun ada juga yang masih perlu di bimbing.
Contohnya seperti ada yang sudah mampu mempraktikan
wudhu dengan benar, ada juga yang masih perlu di

benarkan, begitu pula ketika dalam gerakan shalat.*'*

B. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pengembangan Nilai

Agama dan Moral Anak Usia Dini TK Bunga Harapan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, dalam

pembiasaan kegiatan shalat sunnah dhuha merupakan salah

satu bentuk dalam pengembangan agama dan moral anak usia

dini di TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang. Alasan

penerapan shalat dhuha inisangat tepat diberikan kepada anak

113 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024
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usia dini, karena masa tersebut sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat baik fisik maupun psikisnya.
Pada saat ini anak masih mudah dipengaruhi dengan hal-hal
baik seperti melaksanakan shalat dhuha. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, ternyata ada harapan dari penerapan
shalat dhuha khususnya pada anak kelompok B usia 5-6 tahun.
Menurut bunda meera dan bunda mita dengan adanya
pembiasaan shalat dhuha di kelompok B ini adalah sebagai
upaya untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak
sesuai dengan STPPA anak usia dini. Melalui pembiasaan
shalat dhuha, nilai agama dan moral anak usia dini yang telah
dikembangkan adalah mengenal agama yang dianutnya,
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan,
hormat, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, dan
menghormati (toleransi) agama orang lain serta anak juga
semakin lancar dalam melafalkan surat-surat pendek serta
bacaan-bacaan lainnya. Adapun pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di
TK Bunga Harapan terlaksana sebagai berikut:
b. Perencanaan

Perencanaan yang baik adalah  perencanaan

pembelajaran yang mencakup semua materi dan
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115 Sebelum

kompetensi yang akan disampaikan.
melaksanakan pembelajaran tentu banyak hal yang harus
dipersiapkan oleh guru diantaranya yaitu persiapan tertulis
berupa modul ajar, capaian belajar (CP), asesmen
diagnostik, dan pembelajaran paradigma baru yang
berpusat pada peserta didik. Selain persiapan tertulis yang
harus dipersiapkan adalah pesiapan fisik berupa media
atau sarana dan prasarana yang digunakan. Sarana dan
prasarana merupakan alat yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi kepada peserta didik. Dalam
pembiasaan shalat dhuha media yang digunakan untuk
memperlancar pembelajaran tersebut seperti
mukena/sarung, tempat shalat/masjid, tempat wudhu.
Kesiapan yang tidak kalah penting adalah kesiapan mental.
Kesiapan mental bisa berupa kesiapan guru dalam
penguasaan materi yang akan diberikan seperti praktik
wudhu, gerakan dalam shalat, jumlah rakaat, dan target
yang ingin di capai.

Menurut  penulis,  perencanaan  pembelajaran
pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan nilai

agama dan moral anak anak usia dini di TK Bunga

115 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 135.
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Harapan sudah sesuai kurikulum 2013. Perencanaan
pembelajaran sudah tertuang dalam modul ajar, capaian
belajar (CP), dan asesmen diagnostik yang disusun oleh
pendidik sesuai dengan aturan dari permendikbud 137 dan
146 tahun 2014. Pada pembiasaan shalat dhuha sudah
sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan
nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun.
Pelaksanaan ~ pembiasaan  shalat dhuha  dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun

Pada tahap pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangannilai agama dan moral anak usia 5-6
tahun di laksanakan pada hari Senin pukul 08.30 setelah
kegiatan baris berbaris dan pada hari Jumat pukul 09.00
setelah melakukan baris dan berdoa bersama. Pelaksanaan
kegiatan shalat sunnah dhuha ini sekolah dapat mengatur
sedemikian rupa mengenai waktu pelaksanaan shalat
dhuha, berapa rakaat yang akan dilaksanakan. Adapun
pelaksanaan shalat dhuha pada anak usia dini di TK Bunga
Harapan Ngaliyan langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Praktik Wudhu

Orang yang hendak melaksanakan shalat, wajib
lebih dahulu berwudhu, karena wudhu adalah menjadi

syarat sahnya shalat. Wudhu artinya adalah
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membersihkan anggota wudhu untuk menghilangkan
hadats kecil.}*® Sebelum melaksanakan shalat dhuha,
anak-anak dikelompok B ar-rahman. terlebih dahulu
mempraktikan wudhu karena wudhu juga merupakan
bentuk menjaga kebersihan diri ketika akan shalat.
langkah-langkah yang dilakukan guru sebelum anak
praktik wudhu vyaitu dengan cara di stimulus
menggunakan nyanyian tepuk wudhu terlebih dahulu,
tujuannya yaitu agar anak mengingat-ingat urutan
dalam wudhu, kemudian membaca niat bersama-sama
lalu praktik wudhu membasuh muka, membasuh kedua
tangan sampai siku, mengusap sebagian rambut,
membasuh kedua kaki sampai mata kaki dan yang
terakhir tertib.*t’
2) Praktik Adzan dan Igamah

Sebelum shalat, tentu disunnahkan
mengerjakan adzan dan igamah. Adzan adalah kata-
kata seruan yang tertentu untuk memberitahukan akan
masuknya shalat fardhu. Sedangkan igamah adalah

katat-kata sebagai tanda bahwa shalat akan dimulai.

116 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 16.

117 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 16.
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Dalam shalat-shalat sunnah tidak disunnahkan
menggunakan adzan dan igamah.!'® Akan tetapi di
kelompok B TK Bunga Harapan ini pada praktik adzan
dan igamahnya sebagai upaya untuk mengenalkan
adzan sehingga anak mampu melafalkan adzan dan
igamah  dengan baik dan benar. Adapun
pelaksanaannya mula-mula guru bertanya kepada anak
laki-laki siapa yang berani maju kedepan untuk adzan
dan igamah. Beberapa anak laki-laki mengacungkan
jarinya dan guru mempersilahkan maju kedepan untuk
melakukan adzan dan igamah. Apabila tidak ada anak
yang mengacungkan jarinya, guru memilih salah satu
siswa untuk melakukan adzan dan guru membantunya
jika ada anak yang masih mesulitan dalam menghafal
urutan bacaan adzan.
3) Praktik Shalat Dhuha

Shalat diwajibkan atas orang muslim, berakal, dan
sudah baligh. Ada tiga jenis orang yang tidak
diwajibkan shalat, termasuk didalamnya anak kecil
hingga ia besar atau telah bermimpi (baligh).

Meskipun anak kecil tidak wajib shalat, hal ini tidak

118 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 27.
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menghalangi walinya untuk menyuruh anak itu supaya

mengerjakan shalat setelah berumur tujuh tahun, dan

menghukumnya dengan pukulan apabila ia

meninggalkannya setelah berumur sepuluh tahun.'?®
Maka dari itu walaupun anak-anak tidak diwajibkan
shalat, akan tetapi di kelompok B anak usia dini di TK
Bunga Harapan ini melakukan pembiasaan shalat
dhuha. Shalat dhuha adalah shalat yang dilakukan pada
waktu dhuha kira-kira matahari sedang naik setinggi
kurang lebih 7 hasta (pukul tujuh pagi sampai masuk
waktu dzuhur).'?® Langkah-langkah pelaksanaan
shalat dhuha tidak jauh berbeda dengan shalat wajib,
hanya berbeda di niatnya saja. Berikut adalah langkah-
langkah pelaksanaan shalat dhuha:*?!

e) Membaca niat sholat dhuha

f) Setelah membaca niat kemudian membaca takbir,

g) Membaca do’a iftitah,

h) Membaca surat al-fatihah,

119 Syaikh Husain bin ‘Audah, Al-Awaisyah, Ensiklopedi Figih Praktis,
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi*i, 2016), hlm. 391.

120 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 84.

121 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 84.
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i) Membaca surat-surat pendek (Juz Amma) atau surat
Al-Qur’an. Dan lebih afdholnya rakaat pertama
membaca surat Asy-Syam, kemudian rakaat kedua
membaca surat Ad-Dhuha

J) Ruku’ dan membaca tasbih tiga kali,

K) I’tidal,

I) Sujud kedua dan membaca tasbih tiga kali,

m) Duduk diantara dua sujud dan membaca bacaannya

n) Sujud kedua membaca tasbih tiga kali.*??

0) Setelah rakaat pertama selesai, lakukan rakaat kedua
sebagimana caranya di atas, kemudian tasyahud akhir

p) Setelah selesai maka membaca salam dua kali

g) Setelah melaksanakan sholat dhuha membaca do’a
sholat dhuha.

Langkah-langkah pelaksanaan shalat dhuha di
kelompok B TK Bunga Harapan sudah sesuai dengan
tata cara shalat dhuha yang mulai dari niat sampai
dengan salam dan diucapkan secara bersama-sama,
hanya saja di TK Bunga Harapan belum menggunakan
doa khusus shalat dhuha. Surah yang dibaca ketika

122 Moh Rifa“i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya
Thoha Putra, 2017), him. 84.
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shalat dhuha menggunakan surah-surah yang telah anak
hafal dan dibaca nyaring oleh anak,
sehingga guru bisa mendengarkan dan membenarkan
jika ada bacaan anak yang kurang tepat.
4) Doa dan Dzikir Sesudah Shalat

Setelah selesai pelaksanaan shalat dhuha, anak-
anak juga diajarkan untuk berdoa dan membaca dzikir
setelah shalat. Mendidik anak saat berdoa sangat
penting karena Kita sendiri sudah menanamkan
manfaatnya berdoa. Hal terpenting adalah orang tua
harus menanamkan sikap berdoa dulu mulai dari hal
yang kecil dan kemudian anak diajak untuk
menghafalkan. Di sekolahan guru juga mengajarkan
sikap doa yang dilatih untuk maju ke depan memimpin
doa secara begantian agar anak tidak merasa minder.1?3
Setelah shalat dhuha, anak-anak di kelompok B TK
Bunga Harapan diajak oleh guru-gurunya untuk berdoa
(membaca doa untuk kedua orang tua, do’a
kebahagiaan dunia dan akhirat) dan membaca dzikir
sesudah shalat (membaca kalimah tashih, tahmid,

tahlil, takbir), serta membaca asmaul husna.

123 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 93.
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Melalui pembiasaan shalat sunnah dhuha pada anak
usia dini di TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang ini
adalah berupaya untuk mengembangkan nilai agama dan
moral anak dengan baik sesuai dengan standar tingkat
pencapaian perkembangan anak sesuai usianya. Melalui
praktik ibadah yang mengandung bacaan shalat, surah-
surah pendek dan diharapkan anak juga akan semakin
lancar menghafalkannya serta memberikan pembelajaran
kepada anak bahwa bukan hanya shalat wajib saja yang
dikerjakan akan tetapi ada shalat sunnah juga yaitu shalat
dhuha. Melalui pembiasaan shalat dhuha maka anak akan
semakin mengenal agama yang dianutnya, dapat
melakukan ibadah, serta mengerti perilaku yang baik dan
yang buruk. Hal tersebut tentunya sudah sesuai dengan
STPPA nilai agama dan moral anak usia dini. Pada usia
tersebut anak masih mudah untuk dipengaruhi untuk
melakukan hal-hal baik sehingga anak akan merekamnya

hingga dewasa.

. Evaluasi

Evaluasi adalah tahap penting bagi siswa terhadap
hasil belajar yang selama ini mereka peroleh. Evaluasi
merupakan usaha untuk mendapatkan berbagai informasi

secara menyeluruh tengtang proses atau hasil dari
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pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh
anak didik melalui kegiatan belajar yang menyangkut
semua aspek kepribadian anak meliputi perkembangan
fisik motorik, sosial emosional, nilai agama dan moral,
kognitif, bahasa dan seni. Pada penilaian pembiasaan
shalat dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral
anak wusia dini ini menggunakan penilaian otentik.
Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan secara
alami baik berdasarkan kondisi nyata yang muncul dari
perilaku anak selama proses kegiatan maupun hasil dari
kegiatan  tersebut.Untuk  teknik  penilaian  pada
perkembangan anak di TK Bunga Harapan ini
menggunakan alat penilaian berupa ceklis dan dilakukan
dengan cara unjuk kerja. Akan tetapi pada penilaian
khusus untuk shalat dhuha tidak ada, penilaiannya
dimasukkan dalam aspek pengembangan nilai agama dan

moral anak.
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2. Faktor pedukung dan penghambat pembiasaan shalat

dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak

usia dini di TK Bunga Harapan

a. Faktor pendukung pembiasaaan shalat dhuha dalam

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini

1)

2)

3)

4)

Kondisi siswa yang tertib

Kondisi siswa yang tertib pada saat pembelajaran turut
berkontribusi terhadap kelancaran pada pelaksanaan
pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan nilai
agama dan moral anak.

Fasilitas sekolahan

Di TK Bunga Harapan ini sarana dan prasarana yang
memadahi tentu juga dapat melancarkan kegiatan
pembelajaran. Contohnya seperti tempat wudhu dan
tempat shalat/masjid. Apabila fasilatas yang kurang
mendukung, tentu hal tersebut tidak bisa
memperlancar pembelajaran.

Alokasi waktu

Pihak sekolahan yang mendukung penuh terhadap
pembiasaan shalat dhuha. Hal tersebut dapat dilihat
dari pihak sekolah yang memberikan waktu tersendiri
untuk pelaksanaan shalat dhuha.

Dukungan dan motivasi dari guru serta orang tua
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Dukungan dan motivasi dari pendidik dan orang tua
demi  mendukung keberhasilan anak. motivasi
merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran. Seorang guru dan
orang tua harus selalu memberikan stimulus terus
menurus sehingga anak akan berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya.

b. Faktor penghambat pembiasaan shalat dhuha dalam

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini

1) Hambatan mengkondisikan siswa
Dalam mengkondisikan siswa seringkali pendidik
masih mengalami kesulitan ketika anak diminta untuk
baris tertib membuat shaf, sehingga pendidik harus
mengatur barisan antara laki-laki dan perempuan.?*

2) Siswa yang terlambat datang ke sekolah
Siswa yang terlambat masuk ke sekolah menjadi suatu
hambatan, karena bagi anak yang terlambat maka akan
tertinggal mengikuti kegiatan shalat dhuha.'?® Hal
tersebut juga dikarenakan oleh beberapa faktor salah

satunya orang tua yang tidak

124 Ameera Fatimah Azzahra, Wali Kelas Ar-Rahman, wawancara tanggal
20 Januari 2024
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membangunkan anaknya lebih pagi sehingga anak
bangun kesiangan.
3) Perbedaan kemampuan peserta didik
Setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda-
beda. Tidak bisa disamakan antara peserta didik satu
dengan yang lain. Termasuk ketika ada beberapa anak
yang sudah dapat melakukan wudhu dengan baik dan
benar, menghafal surat-surat dan bacaan-bacaan shalat
dengan lancar, namun ada ada yang harus perlu di
bantu oleh guru. Oleh karena itu, tentu berdampak
pada keberhasilann pada pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia
dini ini.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah peneliti lakukan ini dapat dikatakan jauh

dari sempurna, karena dalam penelitian ini peneliti memiliki

banyak Kketerbatasan. Peneliti menyadari bahwasanya dalam

penelitian ini pasti terjadi banyak kendala dan hambatan. Hal ini

bukan menjadi faktor kesengajaan, akan tetapi karena adanya

keterbatasan  dalam  penelitian.  diantaranya keterbatan-

keterbatasan itu adalah:

1. Keterbatasan Lokasi, penelitian ini dilakukan hanya sebatas di

kelompok B/usia dini TK Bunga Harapan Ngaliyan Semarang.
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Apabila dilakukan ditempat yang berbeda kemungkinan
hasilnya tidak sama. Keterbatasan waktu, adanya keterbatasan
waktu karena peneliti menyadari penelitian hanya dilakukan
dalam kurun waktu 3 minggu sehingga masih banyak
kekurangan.

Keterbatasan data, ada banyaknya sumber data membuat
peneliti tidak mampu melakukan penggalian data secara
menyeluruh hanya beberapa saja.

Keterbatasan Kemampuan, keterbatasan kemampuan peneliti
khususnya pengetahuan ilmiah dan dalam mengkaji masalah
yang diangkat masih banyak kekurangannya. Tetapi peneliti
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan Kkeilmuan serta

bimbingan dari dosen pembimbing.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di TK Bunga
Harapan Ngaliyan Semarang tentang pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini, pada
bagian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pengembangan Nilai Agama
dan Moral Anak Usia Dini
Pembiasaan shalat dhuha merupakan salah satu upaya
untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak sesuai
dengan STPPA usia dini. Dengan pembiasaan shalat dhuha
berarti anak mulai mengenal Tuhannya yaitu Allah,mengenal
agama yang dianutnya, menerjakan ibadah, berperilaku jujur,
penolong, sopan, hormat, menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, dan menghormati (toleransi) agama orang lain,
serta semakin lancar dalam menghafalkan surat-surat pendek
dan bacaan-bacaannya. Pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1) Perencanaannya berupa perencanaan tertulis seperti

berupa modul ajar, capaian belajar (CP), asesmen
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2)

3)

diagnostik, dan pembelajaran paradigma baru yang
berpusat pada peserta didik. Persiapan fisik berupa sarana
dan prasana yang mendukung. Kesiapan mental dari
pendidik contohnya penguasaan materi yang akan
disampaikan.

Pelaksanaan  pembiasaan  shalat dhuha  dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini
meliputi praktik wudhu, praktik adzan dan igamah, praktik
shalat dhuha, serta doa dan dzikir sesudah shalat. setelah
pelaksanaan tentu ada evaluasi.

Evaluasi pada pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini
meliputi penilaian harian, mingguan dan bulanan.
Menggunakan teknik penilaian ceklis dan dilakukan
dengan cara unjuk kerja.

. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor-faktor pendukung dalam pengembangan nilai

agama dan moral anak usia dini di TK Bunga Harapan

Ngaliyan Semarang diantaranya adalah

1)
2)
3)
4)

Kondisi siswa yang tertib,
Fasilitas sekolah yang mendukung,
Alokasi waktu,

Dukungan dan motivasi dari guru serta orang tua.

123



Sedangkan faktor-faktor penghambat pembiasaan
shalat dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral
anak usia dini di TK Bunga Harapan diantaranya adalah
1) Hambatan mengkondisikan siswa,

2) Siswa yang terlambat masuk ke sekolahan,
3) Perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah
Alangkah lebih baik apabila dari pihak sekolahan menambah
lagi untuk waktu pelaksanaan shalat dhuha yang awalnya dari
satu kali dalam satu minggu menjadi setiap hari. Melihat
manfaat shalat dhuha ini sangat banyak bagi perkembangan
nilai agama dan moral anak usia dini, maka dari pihak
sekolahan harus mendukung penuh adanya pembiasaan shalat
dhuha ini.

2. Bagiguru
Sebagai guru hendaknya selalu memberikan motivasi kepada
siswa selama pembelajaran berlangsung, guru juga harus
memberikan arahan yang baik kepada siswa agar tercipta

siswa yang berakhlak mulia.
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3. Bagi orang tua
Bagi orang tua, hendaknya mendukung penuh program
sekolahan yang salah satunya yaitu pelaksanaan shalat dhuha.
Orang tua sebaiknya juga ikut serta dalam mendidik,
mengajari, dan mengarahkan anak dengan apa yang telah
diajarkan disekolah. Sehingga dapat membantu anak untuk
mengembangkan segala aspek perkembangan yang dimiliki

anak secara optimal terutama nilai agama dan moral anak.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN DOKUMENTASI PENELITIAN DI TK BUNGA

HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik

Hari/ Tanggal :

Tempat

1.

asrLN

Data letak geografis TK Bunga Harapan Ngaliyan
Semarang.

Data tentang struktur organisasi.

Visi, misi dan tujuan sekolahan.

Data-data guru dan staff sekolahan.

Data Jumlah siswa kelas B TK Bunga Harapan.
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG PEMBIASAAN
SHALAT DHUHA DALAM PENGEMBANGAN NILAI
AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK BUNGA
HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik :
Hari/Tanggal :
Tempat :

Hal-hal yang di observasi

No. Pernyataan Ya | Tidak Keterangan

1. | Semua siswa mengikuti
pelaksaan pembiasaan shalat
dhuha di masjid

2. | Melaksanakan sholat dhuha
di waktu yang telah di
tetapkan yaitu pukul 08.30
wib

3. | Menunjuk satu murid laki-
laki sebagai imam untuk
memimpin jalannya
pembiasaan shalat dhuha

4. | Guru memberi bimbingan
dalam pelaksanaan shalat
dhuha

5. | Guru menjelaskan bahwa
shalat dhuha adalah shalat
sunah
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Melaksanakan sholat dhuha
dengan didampingi oleh ibu
guru

Membaca niat shalat dhuha

Melakukan gerakan
takbiratul ihram lalu
membaca doa iftitah

Membaca surat al fatihah

10.

Membaca surat-surat pendek

11.

Melakukan gerakan rukuk
disertai bacaan rukuk
sebanyak 3 Kkali

12.

Melakukan gerakan i’tidal
disertai bacaan i’tidal

13.

Melakukan gerakan sujud
disertai bacaan sujud
sebanyak 3 kali

14.

Melakukan gerakan duduk
diantara dua sujud disertai
bacaan duduk diantara dua
sujud

15.

Melakukan gerakan sujud
disertai bacaan sujud
sebanyak 3 Kkali

16.

Melanjutkan rakaat kedua
dengan bacaan dan gerakan
yang sama seperti rakaat
pertama

17.

Melakukan duduk tahiyat
akhir disertai bacaan tahiyat
akhir

18.

Membaca sholawat nabi
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19. | Membaca salam disertali
gerakan kepala tengok ke
kanan dan ke kiri

20. | Membaca dzikir dan doa
sesudah shalat dhuha

21. | Membaca surat-surat pendek

22. | Membaca doa sehari-hari

23. | Selalu mengucapkan salam
ketika masuk ke dalam
sekolah

24. | Selalu berdoa sebelum
memulai pelajaran

25. | Selalu berdoa ketika
pembelajaran selesali

26. | Selalu mengucap salam
sebelum dan sesudah
pembelajaran

27. | Selalu membaca surat-surat
pendek dan doa sehari-hari
sebelum dan sesudah
pembelajaran

28. | Sekolah memiliki fasilitas

yang dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan
pembiasaan sholat dhuha
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
TENTANG PEMBIASAAN SHALAT DALAM
PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA
DINI DI TK BUNGA HARAPAN NGALIYAN SEMARANG
TAHUN 2024

Topik :

Hari/Tanggal :°

Tempat :

Identitas Diri

Nama :

Agama :

Pendidikan :

Hal-hal yang di wawancarai

1. Berapa jumlah pendidik di TK Bunga Harapan Ngaliyan
Semarang?

2. Apakah pembiasaan shalat dhuha merupakan kebijakan dari
yayasan atau dari lembaga?

3. Mengapa shalat dhuha perlu diterapkan pada anak usia dini?

4. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha
di TK Bunga Harapan untuk kelompok B?

5. Apakah tata cara pelaksanaan sholat dhuha di kelompok B TK
Bunga Harapan sudah sesuai dengan tata cara shalat dhuha?

6. Apa yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha di TK
Bunga Harapan ini?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam memotivasi
siswa dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan NAM anak usia dini di TK Bunga Harapan?
Apa motivasi yang dilakukan guru yang membuat siswa
mau dalam melaksanakan shalat dhuha dalam
pengembangan NAM di kelompok B Tk Bunga Harapan?
Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan NAM anak usia dini di TK
Bunga Harapan?

Bagaimana pelaksanaan evaluasi di TK Bunga Harapan
Ngaliyan?

Bagaimana kurikulum di TK Bunga Harapan Ngaliyan
Semarang?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pembelajaran
dalam penerapan shalat dhuha dalam pengembangan NAM
di TK Bunga Harapan?

Apa saja yang dipersiapkan lembaga dalam proses
pengembangan NAM?

Apakah melalui pembiasaan shalat dhuha perkembangan
NAM sudah sesuai dengan STPPA?

Bagaimana tingkat kesesuaian pengembangan NAM yang
dilaksanakan berdasarkan standar tingkat pencapaian
perkembangan anak atau berdasarkan target lembaga?
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU TENTANG
PEMBIASAAN SHALAT DALAM PENGEMBANGAN NILAI
AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK BUNGA
HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik :

Hari/Tanggal :

Tempat :

Identitas Diri

Nama :

Agama :

Pendidikan :

Hal-hal yang di wawancarai

1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan sholat dhuha dalam
pengembangan NAM di kelompok B TK Bunga Harapan?

2. Dilakukan berapa kali dalam satu minggu dan dilaksanakan
dimana ketika sholat dhuha?

3. Apakah sebelum sholat anak terlebih dahulu di biasakan untuk
wudhu dan bagaimana cara mengajarkan praktik wudhu
kepada anak?

4. Bagaimana cara guru untuk mengajarkan gerakan-gerakan
dalam sholat dhuha?

5. Bagaimana guru mengajarkan bacaan-bacaan dalam sholat
dhuha?

136



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah setelah selesai sholat dhuha anak-anak juga
diajarkan bacaan dzikir?

Apa yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha
dikelompok B TK Bunga Harapan ini?

Apa saja yang dipersiapkan guru demi melancarkan
pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan NAM?
Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam memotivasi
siswa dalam pengembangan NAM di kelompok B TK
Bunga Harapan?

Bagaimana respon wali siswa terhadap pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan NAM di kelompok B TK
Bunga Harapan?

Apa faktor pendukung pembiasaan shalat dhuha di TK
Bunga Harapan?

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat
dhuha dalam pengembangan NAM di kelompok B TK
Bunga Harapan?

Apakah guru selalu mengingatkan peserta didik yang
melanggar aturan atau melakukan hal yang kurang baik
ketika pelaksaan shalat dhuha?

Apakah melalui pembiasaan shalat dhuha perkembangan
NAM sudah sesuai dengan STPPA anak usia dini?
Bagaimana evaluasi dan penilaian pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan NAM anak usia dini di TK Bunga
Harapan?

Bagaimana kriteria keberhasilan dalam pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak
usia dini?
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LAMPIRAN 5
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG KEGIATAN
WUDHU DI KELOMPOK B TK BUNGA HARAPAN
NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Kegiatan wudhu di kelompok B
Hari/Tanggal :Jum’at, 26 Januari 2024
Tempat : Tempat wudhu

Deskripsi data:

Kegiatan wudhu dikelompok B ini masih sama seperti biasanya.
Sebelum melaksanakan wudhu, anak-anak di kelompok B ar-rahman
terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi dan tepuk wudhu agar anak-
anak mampu mengingat-ingat urutannya. Setelah selesai bernyanyi dan
tepuk, guru mengajak anak untuk melafalkan niat wudhu bersama-
sama. Kemudian guru membagi anak-anak laki-laki dan perempuan
ketika akan wudhu dan tidak lupa guru mengingatkan kepada anak agar
tidak saling mendorong, harus tertib, dan tidak saling rebutan ketika
akan wudhu. Walaupun sebagian anak-anak di kelompok B ini sudah
mengerti urut-urutan dalam wudhu, tetapi guru juga masih
mendampinya. Karena ada beberapa anak yang masih harus dibimbing
dalam melaksanakan wudhu. Setelah selesai wudhu anak-anak
langsung baris membuat kereta disamping masjid, kemudian bersama-
sama membaca do’a setelah wudhu, membaca do’a akan masuk masjid.
Lalu anak-anak masuk di masjid.
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LAMPIRAN 6

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG
KEGIATAN SHALAT DHUHA DALAM PENGEMBANGAN
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK
BUNGA HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Kegiatan Sholat Dhuha

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Januari 2024

Tempat : Halaman sekolah dan masjid Baitul istighfar
Deskripsi Data:

Hari ini pada tanggal 26 Januari saya tiba di sekolahan pukul 07.30,
dimana suasananya masih seperti biasanya yaitu guru sudah berada
di gerbang sekolahan untuk menyambut anak-anak yang mulai
berdatangan. Saya pun langsung bersalaman kepada guru-guru
yang berada di gerbang sekolahan kemudian saya pun ikut
bergabung dengan guru-guru yang lain untuk menyambut anak-
anak. Anak-anak bersalaman dan mengucapkan salam kepada
guru-guru ketika akan masuk kesekolahan. Seperti biasanya
mereka langsung meletakkan meletakkan tasnya ke kelas masing-
masing. Anak-anak bermain dihalaman sembari menunggu bel
berbunyi pada pukul 08.00. Pukul 08.00 semua anak kelompok RA
B berbaris halaman sekolah. Saat berbaris, salah satu guru ada yang
memimpin di depan ketika kegiatan baris-berbaris dan mengajak
anak-anak untuk berhitung mulai dari 1-100 menggunakan bahasa
Indonesia, berhitung mulai dari 1-10 menggunakan bahasa Inggris,
berhitung mulai dari 1-10 menggunakan bahasa Jawa, dan
berhitung mulai dari 1-10 menggunakan bahasa Arab. Setelah itu
mengajak anak-anak untuk bernyanyi, beberapa tepuk dan gerak
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lagu. Setelah itu, anak-anak dipersilahkan duduk dan diajak untuk
melafalkan shalawat nariyah, shalawat asyghil, hafalan surat-surat
pendek (Al-Falag, An-Nas, Al-Quraisy), do’a-do’a harian (do’a
masuk masjid, keluar masjid, memakai pakaian, ketika bercermin),
hadist-hadist beserta artinya (hadist tentang senyum adalah
sedekah) yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai agama
dan moral anak. Setelah selesai, guru langsung memberitahukan
kepada anak-anak kelompok B bahwa hari ini ada Shalat Dhuha
berjamaah di masjid.Sebelum melaksanakan Shalat Dhuha anak-
anak disuruh untuk berwudhu terlebih dahulu. Lalu guru mengajak
anak-anak untuk bernyanyi “tepuk wudhu”. Setelah itu guru
mempersilahkan kepada anak laki-laki untuk terlebih dahulu
wudhu, kemudian disusul yang perempuan. Apabila semua anak
telah selesai wudhu, guru langsung menginstruksikan kepada anak-
anak untuk baris membuat kereta dan membaca do’a setelah
wudhu, disusul dengan membaca do’a masuk masjid.Sesampainya
di dalam masjid, guru memberitahu kepada anak-anak untuk tidak
lari-larian dan berteriak di masjid karena masjid adalah rumahnya
Allah dan tempat untuk beribadah. Anak-anak langsung membuat
barisan yang paling depan anak laki-laki dan yang dibelakang
adalah anak perempuan. Lalu guru bertanya kepada anak laki-laki
“siapa yang hari ini mau adzan?” dan beberapa anak pun
mengangkat tangannya kemudian guru memilih satu anak untuk
adzan di depan. Guru bertanya lagi “siapa yang berani igamah?”
beberapa anak mengangkat tangannya lagi dan guru pun
mempersilahkan untuk maju kedepan untuk melafalkan igamah.
Setelah selesai adzan dan igamah anak-anak berdiri dan langsung
melaksanakan Shalat Dhuha 2 (dua) rakaat yang dimulai dari
membaca niat, takbiratul ihram, membaca do’a iftitah, membaca
Surat Al-Fatihah, Surat Al-Ikhlas, kemudian rukuk, i’tidal, sujud,
duduk diantara dua sujud, lalu sujud lagi dan berdiri untuk
melaksanakan rakaat kedua. Pada rakaat kedua membaca Surat Al-
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Fatihah, Surat Ad-Dhuha, kemudian rukuk, i’tidal, sujud, duduk
diantara dua sujud, sujud lagi kemudian tasyahud akhir dengan
membaca tahiyyat, lalu salam. Ketika pelaksanaan shalat dhuha,
ada salah satu anak dari kelas al-fajr ketika shalat mengganggu
teman disebelahnya kemudian guru menegurnya untuk tertib ketika
shalat. Di dalam pelaksanaan shalat dhuha ini juga, peneliti melihat
ketika ada beberapa anak yang gerakan dalam shalatnya salah, guru
dengan baik membenarkan gerakannya. Setelah salam anak-anak
diajak untuk membaca dzikir setelah sholat, membaca do’a untuk
kedua orang tua dan kebahagian dunia akhiratdan tidak lupa untuk
membaca asmaul husna juga. Setelah selesai shalat dhuha, anak-
anak bersiap-siap untuk masuk ke kelasnya masing-masing,
sebelum masuk anak-anak membaca do’a keluar masjid dan do’a
masuk kelas. Anak-anak masuk kelas secara bergantian sesuai
kelasnya yang dipanggil terlebih dahulu.
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LAMPIRAN 7

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG
KEGIATAN WUDHU DI KELOMPOK B TK BUNGA
HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Kegiatan wudhu di kelompok B
Hari/Tanggal :Jumat, 2 Februari 2024

Tempat : Tempat wudhu

Deskripsi data:

Sebelum melaksanakan kegiatan wudhu, dikelompok B TK Bunga
Harapan ini terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi dan tepuk wudhu.
Tujuannya menstimulus kepada anak agar mengingat-ingat urut-urutan
wudhu. Setelah bernyanyi, anak-anak melafalkan niat wudhu bersama-
sama dan guru membagi anak yang akan melakukan wudhu terlebih
dahulu. Guru memberikan peringatan agar tidak saling mendorong dan
harus tertib ketika wudhu. Sebagian besar anak-anak di kelompok B ini
sudah tau dan dapat melakukan wudhu dengan baiksesuai dengan
urutannya. Akan tetapi ada juga beberapa anak yang masih perlu
bimbingan dari guru. Oleh karena itu ada guru yang mengawasi ketika
pelaksanaan wudhu juga. Setelah selesai wudhu kemudian anak-anak
naik ke masjid dan memakai peralatan shalatnya bagi anak yang
membawa mukena dan sarung.
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LAMPIRAN 8

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI TENTANG KEGIATAN
SHALAT DHUHA DALAM PENGEMBANGAN NILAI AGAMA
DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK BUNGA HARAPAN
NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Kegiatan Sholat Dhuha dalam Pengembangan NAM
Hari/Tanggal : Jumat, 2 Februari 2024

Tempat : Ruang aula lantai 2

Deskripsi Data:

Kegiatan hari Jum’at pada pukul 07.30 guru sudah menyambut anak-
anak di gerbang sekolah dengan menanyakan kabar dan menyapanya.
Sebelumnya masuk kelas anak-anak diinstruksikan oleh guru agar
meminta anak-anak untuk memasukkan uang infagnya didalam kotak
amal yang sudah disediakan. Anak-anak yang sudah datang terlebih
dahulu langsung meletakkan tasnya di ruang kelas. Sambil menunggu
teman-temannya yang belum datang menunggu bel berbunyi, anak-
anak bermain di halaman sekolahan. Pada pukul 08.00 bel berbunyi
dan semua anak kelas B pada hari Jumat dikumpulkan menjadi kelas
besar mulai dari kegiatan baris berbaris sebelum pembelajaran sampai
dengan pulang. Seperti biasanya sebelum pembelajaran berlangsumg
anak-anak diajak untuk berhitung menggunakan 4 (empat) bahasa,
bernyanyi, dan berdo’a sebelum belajar selama 30 menit. Adapun
dikarenakan hari ini adalah hari Jumat dan kegiatan yang terjadwal
adalah shalat dhuha bersama, maka semua siswa mulai dari KB dan
kelas A dikumpulkan menjadi satu di halaman depan kelas dengan
kelas B juga. Pukul 08.30 kegiatan pada hari jum’at adalah Shalat
Dhuha berjama’ah. Anak-anak diajak untuk bernyanyi tepuk wudhu
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bersama-sama tujuannya agar anak mampu mengingat urutan-urutan
ketika wudhu, kemudian membaca niat wudhu bersama-sama. Lalu
semua anak wudhu dimulai dari yang terlebih dahulu laki-laki dan
disusul yang perempuan. Jadi ketika wudhu anak-anak berbaris rapi
mengantri gilirannya. Setelah selesai wudhu, anak-anak di instruksikan
untuk mengambil peralatan shalatnya (mukena dan sarung) kemudian
membentuk barisan yang paling depan laki-laki dan yang belakang
perempuan. Guru menanyakan kepada anak laki-laki “apakah ada yang
mau adzan?” lalu beberapa anak ada yang mengacungkan jarinya ingin
melakukan adzan. Lalu guru bertanya lagi “apakah ada yang mau
igamah?” beberapa anak laki-laki ada yang mengacungkan jarinya lagi.
Setelah selesai adzan dan igamah semua anak-anak membaca niat
Shalat Dhuha bersama-sama kemudian takbiratul ihnram sampaidengan
salam sesuai dengan urutan tata cara sholat seperti biasanya. Ketika
sudah selesai melakukan Shalat Dhuha yang dimulai dari niat hingga
salam, anak-anak diajak membaca dzikir setelah sholat, kemudian
membaca do’a untuk kedua orang tua dan yang terakhir membaca
asmaul husna. Kemudian anak-anak merapikan mukena dan sarungnya
lalu dimasukkan kedalam tasnya masing-masing. Pada pukul 09.00
anak-anak kembali ke kelas masing-masing. Dan setelah itu
dilanjutkan kegiatan mengaji dan pembelajaran mengenai agama.
Anak-anak mengerjakan soal di buku dimana buku tersebut mengenai
huruf hijaiyah, angka arab dan menggambar serta mewarnai kaligrafi.
Setelah jam menunjukkan pukul 09.45 anak-anak diperbolehkan
bermain terlebih dahulu kira-kira 15 menit. Setelah semua anak telah
selesai bermain, semua masuk kedalam kelas dan bersiap-siap untuk
berdo’a lalu pulang. Kemudian guru mengucapka salam dan
mempersilahkan anak-anak untuk pulang. Tidak lupa anak-anak
bersalaman kepada semua guru dan mengucapkan salam.
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LAMPIRAN 9

CATATAN OBSERVASI TENTANG PEMBIASAAN SHALAT
DHUHA DALAM PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN

MORAL ANAK USIA DINI DI TK BUNGA HARAPAN

NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik

: Kegiatan Sholat Dhuha dalam Pengembangan NAM

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Januari 2024 dan Jum’at, 2 Februari 2024

Tempat

Hal-hal yang di observasi

: Masjid Baitul Istighfar dan ruang aula lantai 2

No Pernyataan Tdk Keterangan
1. | Semua siswa mengikuti KB, TK kelompok A
pelaksanaan shalat dhuha di kelompok B semua
masjid mengikuti
pelaksanaan shalat
dhuha
2. | Melaksanakan shalat shuha di Shalat shuha
waktu yang telah di tetapkan dilaksanakan setelah
yaitu pukul 08.30 wib baris berbaris di depan
halaman sekolah
setelah berdoa
Bersama-sama
3. | Menunjuk satu murid Seperti adzan dan
laki-laki sebagai imam untuk igamah, guru
memimpin jalannya menunjuk satu murid
pembiasaan shalat dhuha laki-laki untuk menjadi
imam
4. | Guru memberi bimbingan Guru membimbing
dalam pelaksanaan shalat dhuha pelaksanaan shalat
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dhuha dan siswa
mengikutinya

Guru menjelaskan bahwa
shalat dhuha adalah shalat sunah

Sebelum pelaksanaan
shalat dhuha dimulai
terlebih dahulu
menjelaskan bahwa
shalat dhuha adalah
shalat sunah dan
dilaksanakan setelah
matahari terbit sampai
waktu sebelum dhuhur

Melaksanakan shalat dhuha
dengan didampingi oleh ibu
guru

Guru  mengawasi
mendampingi anak
selama proses
pelaksanaan shalat
dhuha

Membaca niat shalat dhuha

Guru membimbing
anak dalam membaca
niat shalat shuha

Melakukan gerakan takbiratul
ihram lalu membaca doa iftitah

Guru membimbing
anak dalam gerakan
takbiratul ihram
bersana-sama dan
membaca doa iftitah

Membaca surat al fatihah

Setelah membaca
iftitah anak-anak
didampingi  oleh
membaca surat
al-fatihah

10.

Membaca surat-surat pendek

Bersama-sama
membaca surat
al-kautsar

11.

Melakukan gerakan rukuk
disertai bacaan rukuk sebanyak

Bersama-sama
melakukan gerakan
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3 kali

rukuk disertai bacaan
rukuk

12. | Melakukan gerakan i’tidal Bersama-sama
disertai bacaan i’tidal melakukan gerakan
sujud disertai bacaan
i’tidal
13. | Melakukan gerakan sujud Bersama-sama
disertai bacaan sujud sebanyak melakukan gerakan
3 kali sujud disertai bacaan
sujud
14. | Melakukan gerakan duduk Bersama-sama
diantara dua sujud disertai melakukan gerakan
bacaan duduk diantara dua sujud duduk diantara dua
sujud disertai bacaan
ketika duduk diantara
dua sujud
15. | Melakukan gerakan sujud Bersama-sama
disertai bacaan sujud sebanyak melakukan gerakan
3 kali sujud disertai bacaan
sujud
16. | Melanjutkan rakaat kedua Mengulang bacaan
dengan bacaan dan gerakan gerakan seperti rakaat
yang sama seperti rakaat pertama. Dan untuk
pertama surat pendek nya
membaca surat an-nas
17. | Melakukan duduk tahiyat akhir Bersama-sama
disertai bacaan tahiyat akhir melakukan gerakan
duduk tahiyat akhir
disertai bacaan
tahiyat akhir
18. | Membaca sholawat nabi Bersama-sama
Membaca shoawat
nabi
19. | Membaca salam disertali Bersama-sama
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gerakan kepala tengok ke kanan
ke Kiri

melakukan gerakan
salam disertai bacaan
salam

20.

Membaca dzikir dan doa
sesudah shalat dhuha

Membaca sholawat,
membaca tasbih,
tahmid, tahlil, dan
takbir

21.

Membaca surat-surat pendek

Membacara surat al-
quraisy, al-fil, an-nas,
al-falaq, al-lahab

22.

Membaca doa sehari-hari

Membaca doa kedua
orang tuas, doa
kebaikan dunia akhirat
dan doa masuk dan
keluar masjid

23.

Selalu mengucapkan salam
ketika masuk ke dalam sekolah

Anak-anak di TK
Bunga Harapan
selalu dibiasakan
untuk mengucapkan
salam dan juga
salim kepada guru

24,

Selalu berdoa sebelum
memulai pelajaran

Anak-anak membaca
doa sebelum belajar,
surat-surat pendek,
doa sehari-hari.

25.

Selalu berdoa ketika
pembelajaran selesai

Anak-anak membaca
Surat al-asr,
surat-surat pendek,
doa sehari-hari.

26.

Selalu mengucap salam sebelum
sesudah pembelajaran

Anak-anak di
kelompok B
dibiasakan
mengucapkan
salam sebelum dan
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sesudah pembelajaran

217.

Selalu membaca surat-surat
pendek dan doa sehari-hari
sebelum dan sesudah
pembelajaran

Anak-anak di
kelompok membaca
surat seperti
al-quraisy, al-fil,
an-nas, al-lahab,
al-falaq, dan membaca
sehari-hari seperti doa
kedua orang tua,

doa kebaikan dunia
dan akhirat, dan doa
naik kendaraan

28.

Sekolah memiliki fasilitas yang
dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan
pembiasaan sholat dhuha

Sekolah memiliki
fasilitas yaitu tempat
wudhu, masjid, dan
aula untuk
melaksanakan
pembiasaan shlat
dhuha
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LAMPIRAN 10

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA
SEKOLAH TENTANG PEMBIASAAN SHOLAT DALAM
PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA
DINI DI TK BUNGA HARAPAN NGALIYAN SEMARANG
TAHUN 2024

Topik : Pembiasaan Sholat Dhuha dalam Pengembangan NAM
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Januari 2024

Tempat : Ruang Kelas
Identitas Diri

Nama : Rohmiyati, S.Pd
Agama : Islam

Pendidikan  :S1
Hal-hal yang di wawancarai

1. Berapa jumlah pendidik di TK Bunga Harapan Ngaliyan
Semarang?
Untuk pendidik di RA Masjid ada 6 orang mbak. Dua orang
di kelas B, Dua orang di kelas A, Satu orang di kelas KB dan
Satu orang di bagian administrasi.

2. Apakah pembiasaan shalat dhuha merupakan kebijakan dari
yayasan atau dari Lembaga?
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Itu kebijakan dari yayasan mbak, dimana di Yayasan Jawor
ini ada TPAnya juga dimana Yayasan tersebut adalah
Yayasan islam.
Mengapa shalat dhuha perlu diterapkan pada anak usia dini?
Pembiasaan Shalat Dhuha ini diterapkan sudah mulai dari
awal berdirinya TK Bunga Harapan dan alhamdulillah
sampai sekarang masih bisa diterapkan di sekolahan ini. Dan
alasan mengapa shalat dhuha diterapkan karena shalat dhuha
walaupun shalat sunnah tapi memiliki manfaat yang luar
biasa. Dengan seperti itu mereka akan merekam “oh kenapa
sih kita shalat pada waktu pagi hari” pastinya suatu saat
mereka akan faham dan insyaallah mereka juga akan
menerapkannya karena sudah dibiasakan sejak usia dini.
. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha
di TK Bunga Harapan untuk kelompok B?
Untuk pelaksanaan shalat dhuha di kelompok B
dilaksanakan satu minggu satu kali yaitu pada hari jumat.
Untuk gambaran pelaksanaannya dimulai dari anak diajak
untuk wudhu terlebih dahulu sebelum shalat dan dimulai
dengan iringan “tepuk wudhu”. Setelah itu langsung
membaca niat shalat dhuha bersama-sama, membaca surat-
surat pendek, bacaan-bacaan dalam shalat sampai dengan
salam. Ketika setelah shalat anak tidak langsung masuk ke
kelasnya masing-masing akan tetapi diajak untuk membaca
dzikir sesudah shalat, membaca asmaul husna juga. Setelah
itu baru anak diperbolehkan masuk ke kelasnya masing-
masing.
. Apakah tata cara pelaksanaan sholat dhuha di kelompok B
TK Bunga Harapan sudah sesuai dengan tata cara shalat
dhuha?
Kalau disini dimulai dari praktek wudhu juga mbak,
kemudian niat sampai dengan salam sudah sesuai dengan
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tata cara pelaksaaan shalat dhuha tetapi untuk doa khusus
shalat dhuha belum. Karena kita baru pengenalan saja dan
pembiasaan pada waktunya shalat dhuha.

. Apa yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha di TK
Bunga Harapan ini?

Anak mampu melaksanakan ibadah shalat sunnah dhuha
karena melalui pembiasaan shalat dhuha kepribadian
seorang anak akan mulai terbiasa untuk melakukannya
secara rutin, apalagi jika pihak sekolahan mendukung penuh
adanya kegiatan tersebut dengan memberikan waktu
tersendiri untuk para siswanya dan guru untuk melakukan
shalat dhuha. Hal tersebut secara tidak langsung akan
terbiasa dalam kepribadian seorang anak.

. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam memotivasi
siswa dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dalam
pengembangan NAM anak usia dini di TK Bunga Harapan?
Menurut saya, guru selalu mendorong siswa untuk datang
lebih awal juga dengan pakaian yang suci dan yang
perempuan membawa mukena, bukan hanya itu saya selaku
kepala sekolah juga menghimbau kepada semua guru agar
mengawasi anak-anak dalam pelaksanaan pembiasaan shalat
dhuha ini.

. Apa motivasi yang dilakukan guru yang membuat siswa mau
dalam melaksanakan shalat dhuha dalam pengembangan
NAM di kelompok B TK Bunga Harapan?

Motivasi tentang hikmah shalat dhuha itu sendiri karena ada
hadist orang yang melaksanakan shalat dhuha sama halnya
dengan orang yang sedekah dan hikmah dimurahkan rezeki
dan juga bisa membuat fikiran yang jernih, dan juga
pelaksanaan shalat dhuha dilaksanakan sebelum jam
pelajaran dan mayoritas dari orang tua sangat mendukung
mungkin karena terasa manfaatnya karena melakukan
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10.

11.

aktifitas ibadah dan setelah itu belajar insya Allah ilmu yang
didapat akan lebih gampang dan barokah.

Motivasi apa yang diterapkan untuk membuat siswa terbiasa
dalam melaksanakan pembiasaan shalat dhuha?

Motivasi tentang hikmah shalat dhuha itu sendiri karena ada
hadist orang yang melaksanakan shalat dhuha sama halnya
dengan orang yang sedekah dan hikmah dimurahkan rezeki
dan juga bisa membuat fikiran yang jernih, dan juga
pelaksanaan shalat dhuha dilaksanakan sebelum jam
pelajaran dan mayoritas dari orang tua sangat mendukung
mungkin karena terasa manfaatnya karena melakukan
aktifitas ibadah dan setelah itu belajar insya Allah ilmu yang
didapat akan lebih gampang dan barokah.

Apa faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan NAM anak usia dini di TK
Bunga Harapan?

Faktor pendukung dari pembiasaan shalat dhuha ini ya salah
satunya untuk memperkenalkan shalat sunnah juga kepada
anak, kemudian sarana dan prasarana yang mendukung
seperti tempat wudhu, tempat shalat, dari pihak sekolahan
memberikan waktu tersendiri untuk pelaksanaan shalat
dhuha, serta upaya untuk mengembangkan nilai agama dan
moral untuk anak agar dibiasakan melakukan sesuatu yang
baik sebelum kebiasaan buruk mendahuluinya. Untuk faktor
penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha ini
alhamdulillah lancar selama ini.

Bagaimana pelaksanaan evaluasi di TK Bunga Harapan?
Pelaksanaan evaluasi di TK Bunga Harapan Ngaliyan
Semarang dilaksanakan setiap bulan. Evaluasi ini dilakukan
bersama-sama untuk membahas hal-hal yang dialami selama
proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas, seluruh
keluhan guru bisa diungkapkan semuanya, sehingga para
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12.

13.

14.

15.

16.

guru dan kepala beserta jajarannya dapat membuat solusi
atas persetujuan bersama.

Bagaimana kurikulum di TK Bunga Harapan?

Program di TK Bunga Harapan ini memiliki kurikulum
operasional yang mencakup aspek perkembangan anak
diantaranya yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik,
bahasa, sosial emosional, kognitif, dan seni.

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pembelajaran
dalam pembiasaan shalat dhuha di TK Bunga Harapan?
Sarana dan prasaran yang ada disekolahan alhamdulillah
sudah ada semua, dari mulai tempat wudhu, kemudian
tempat shalat juga ada. Tetapi untuk mukena anak-anak di
intruksikan membawa dari rumah sendiri.

Apa saja yang dipersiapkan lembaga dalam proses
pengembangan nilai agama dan moral anak?

Seperti mengadakan program iqra’ (mengaji), penerapan
shalat dhuha, hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a-do’a
yang setiap hari dilakukan, serta hadist-hadist.

Apakah melalui pembiasaan shalat dhuha, perkembangan
nilai agama dan moral anak sudah sesuai dengan STPPA?
Untuk pelaksanaan shalat dhuha ini tentu saja perkembangan
nilai agama dan moral anak usia 5-6 sudah sesuai dengan
STPPA, akan tetapi dalam pengembangan nilai agama dan
moral anak bukan hanya dikembangkan melalui shalat
dhuha saja, akan tetapi juga pembelajaran dikelas juga.
Kemudian disekolahan ini juga ada program membaca iqra’,
hafalan surat dengan guru kelas juga.

Bagaimana tingkat kesesuaian pengembangan NAM yang
dilaksanakan berdasarkan standar tingkat pencapaian
perkembangan anak atau berdasarkan target lembaga?
Kalau berdasarkan STPPA itu sudah masuk semua mbak.
Sedangkan kalau ada tambahan dari lembaga yaitu disini
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diterapkan asmaul husna, shalat dhuha, hafalan surat-surat
pendek, doa-doa harian, serta hadist-hadist juga dan
tujuannya yaitu mengembangkan nilai agama dan moral
anak sedini mungkin.
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LAMPIRAN 11

TRANSKIP HASILWAWANCARA DENGAN GURU TENTANG
PEMBIASAAN SHOLAT DALAM PENGEMBANGAN NILAI
AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK BUNGA
HARAPAN NGALIYAN SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pengembangan NAM
Hari/Tanggal : 20 Januari 2024

Tempat : Ruang Kelas

Identitas Diri

Nama : Ameera Fatimah Azzahra
Agama . Islam

Pendidikan  : S1
Hal-hal yang di wawancarai

1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembiasaan
sholat dhuha dalam pengembangan NAM di kelompok B
TK Bunga Harapan?

Sebelum melaksanakan shalat dhuha, anak terlebih di
stimulus seperti bernyanyi “tepuk wudhu” tujuannya yaitu
agar anak mengingat urut-urutan dalam wudhu, sebelum
shalat dhuha kita juga mengajarkan bacaan adzan kepada
anak dan bertanya kepada anak laki-laki siapa yang berani
adzan. Walaupun masih perlu bantuan guru ketika adzan,
akan tetapi ketika sering diajarkan maka akan tau dan akan
merekamnya. kemudian untuk gambaran pelaksanaannya
ya sama seperti shalat-shalat yang lain mulai dari niat
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hingga salam, bedanya hanya di niat saja. Dan untuk do’a
khusus shalat dhuha ini belum kita pakai, dan setelah shalat
juga anak di ajak dzikir bersama-sama sebelum masuk ke
kelas masing-masing.

Dilakukan berapa kali dalam satu minggu dan
dilaksanakan dimana ketika sholat dhuha?

Untuk kelompok B dilakukan satu minggu satu kali, yaitu
pada hari jumat. Untuk waktu pelaksanaannya pada hari
jum’at jam 08.300 setelah kegiatan baris berbaris. Dan
pelaksanaan shalat dhuha pada hari jum’at dilakukan di
masjid dann terkadang dilakukan di ruang aula atas.
Apakah sebelum sholat anak terlebih dahulu di biasakan
untuk wudhu dan bagaimana cara mengajarkan praktik
wudhu terhadap anak?

lya, ketika akan melakukan kegiatan shalat dhuha anak
terlebih dahulu dibiasakan untuk wudhu dengan tertib.
Karena wudhu juga merupakan bentuk menjaga kebersihan
diri ketika akan shalat serta penanaman perilaku yang tertib
tidak rebutan ketika akan wudhu yang perlu ditanamkan
pada anak juga.Kemudian untuk mengajarkan praktik
wudhu kepada anak dengan memberikan penjelasan
terlebih dahulu tentang wudhu itu apa setelah itu baru guru
memberikan contoh tata cara wudhu yang benar kemudian
anak mempraktikannya dengan pengawasan guru.
Bagaimana cara guru untuk mengajarkan gerakan-gerakan
dalam sholat dhuha?

Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan tentang
shalat dhuha terkait mulai dari niat sampai dengan salam,
kemudian memberikan contoh praktik sholat dhuha. Akan
tetapi untuk di kelompok B ini sudah mengerti urut-urutan
gerakan dalam shalat sehingga guru hanya mendampingi
dan mengawasi ketika pelaksaan shalat dhuha

157



5.

Bagaimana guru mengajarkan bacaan-bacaan dalam sholat
dhuha?

Mengajarkan bacaan-bacaan shalat dhuha dengan cara
membaca bersama-sama terlebih dahulu dan menghafalkan
perlahan bersama-sama. Untuk bacaan-bacaan dalam
dalam shalat dhuha, sama seperti bacaan shalat seperti
biasanya hanya beda di niatnya saja. Untuk setiap harinya
kita ada hafalan do’a-do’a, serta hafalan surat-sura pendek
juga.

Apakah setelah selesai sholat dhuha anak-anak juga
diajarkan bacaan dzikir?

Setelah selesai shalat dhuha kita juga mengajarkan dzikir
sesudah shalat seperti membaca istighfar, tashih, tahmid
dan takbir. Setelah itu membaca do’a kebahagiaan dunia
akhirat, do’a untuk kedua orang tua dan membaca asmaul
husna bersama-sama.

Apa yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha
dikelompok B TK Bunga Harapan ini?

Yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha ini adalah
sebagai upaya untuk mengembangkan nilai agama dan
moral anak. salah satunya yaitu anak dapat mempraktikkan
ibadah shalat dhuha, sehingga anak juga akan semakin
lancar dalam menghafal bacaan-bacaan dalam shalat,
gerakan-gerakannya juga akan sempurna. Sehingga anak-
anak dikelompok B ini akan semakin siap untuk
melanjutkan ke jenjang selanjutnya.

Apa saja yang dipersiapkan guru demi melancarkan
pelaksanaan ~ pembiasaan  shalat dhuha  dalam
pengembangan NAM?

Yang perlu dipersiapkan guru adalah sarana dan prasarana
yang digunakan untuk melancarkan kegiatan shalat dhuha
seperti tempat wudhu, tempat untuk ibadah, waktu
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pelaksanaan shalat dhuha dan tentunya guru pendamping
mbak.

Bagaimana respon wali siswa terhadap pelaksanaan
pembiasaan shalat dhuha?

Respon dari wali siswa baik dan juga pada dasarnya
pembiasaan shalat dhuha itu yang diadakan di sekolah
adalah bagaimana melatih kedisiplinan bagi siswa,
sehingga ketika siswa sudah mulai belajar disiplin maka
secara otomatis moral siswa akan lebih membaik, karena
sikap disiplinnya itu menandakan bahwa anak itu sudah
mulai menjaga akhlaknya, sehingga sangat penting untuk
diadakan pembiasaan pelaksanaan shalat dhuha, dan
nantinya tidak hanya di sekolah siswa juga bisa
membiasakan shalat dhuha dirumah ketika sedang libur
sekolah, sehingga dengan sendirinya moral itu akan
melekat pada siswa.

10. Apa faktor pendukung pembiasaan shalat dhuha di TK

11.

Bunga Harapan?

Faktor pendukung salah satunya yaitu karena pembiasan
shalat dhuha ini sangat tepat diberikan dalam
pengembangan nilai agama dan moral kepada anak usia
dini. Karena pada masa ini anak sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat baik perkembangan fisik
maupun psikisnya. Jadi pada saat ini anak masih mudah
dipengaruhi dan diajak untukmembiasakan diri pada hal-
hal yang baik seperti melaksanakan shalat dhuha. Sehingga
kebiasaan-kebiasaan yang telah ditanamkan sejak dini
akan melekat pada dirinya dan dibawa sepanjang
hidupnya. Faktor pendukung lainnya yaitu dukungan dari
orang tua serta guru untuk memotivasi anak.

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembiasaan shalat dhuha di kelompok TK Bunga Harapan?
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12.

13.

14.

Kendala yang di hadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha
terkadang pendidik masih mengalami kesulitan ketika anak
diminta untuk baris tertib, sehingga pendidik harus
mengatur barisan antara anak laki-laki dan perempuan agar
anak dapat dikondisikan dengan tenang untuk siap
melaksanakan shalat.

Apakah guru selalu mengingatkan peserta didik yang
melanggar aturan dalam melakukan hal yang kurang
baikketika pelaksanaan shalat dhuha?

lya selalu mengingatkan. Karena sudah tugas Kkita sebagai
pendidik selalu mengingatkan kepada anak jika melakukan
hal yang kurang baik. Yang tujuannya agar anak itu
memiliki perilaku yang baik sejak dini. Semisal ketika ada
yang berbicara dengan teman sampingnya ketika shalat,
maka Kkita harus mengingatkan dan memberitahu itu
perbuatan baik atau buruk. Ketika kita selalu
mengingatkannya maka anak akan mengerti mana hal yang
baik untuk dilakukan dan mana hal yang buruk untuk
dijauhi dan ditinggalkan.

Apakah melalui pembiasaan shalat dhuha perkembangan
NAM sudah sesuai dengan STPPA anak usia dini?

lya sudah sesuai dengan STPPA, dalam kegiatan shalat
dhuha ini agama dan moral anak anak semakin
berkembang, karena di dalam STPPA untuk anak usia dini
dapat melakukan ibadah, salah satu caranya yaitu dengan
pembiasaan shalat dhuha disekolahan.

Bagaimana evaluasi dan penilaian pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan NAM anak usia dini di TK
Bunga Harapan?

Dalam penilaian perkembangan di TK Bunga Harapan ini
menggunakan alat penilaian berupa modul ajar, capaian
belajar (CP), asesmen diagnostik, dan pembelajaran

160



15.

paradigma baru yang berpusat pada peserta didik. Akan
tetapi kalau untuk penilaian khusus shalat dhuha kita tidak
ada. Akan tetapi penilaiannya dimasukkan dalam aspek
pengembangan agama dan moral anak.

Bagaimana kriteria keberhasilan dalam pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak
usia dini?

Untuk dikelompok B peserta didiknya alhamdulillah sudah
bagus dalam pengembangan nilai agama dan moralnya.
Seperti hafalan-hafalan surat pendek, do’a, mengerti uruta-
urutan dalam wudhu, tata cara shalat, dan dapat
menghargai guru ketika mereka dinasehati, diingatkan dan
dijelaskan tentang meteri pembelajaran.

161



LAMPIRAN 12

TRANSKIP HASILWAWANCARA DENGAN GURU
TENTANG PEMBIASAAN SHOLAT DALAM
PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK
USIA DINI DI TK BUNGA HARAPAN NGALIYAN
SEMARANG TAHUN 2024

Topik : Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pengembangan NAM
Hari/Tanggal : 23 Januari 2024

Tempat : Ruang kelas
Identitas Diri

Nama : Timyta Indana Zulfa
Agama . Islam

Pendidikan  : S1
Hal-hal yang di wawancarai

1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembiasaan
sholat dhuha dalam pengembangan NAM di kelompok B
TK Bunga Harapan?

Langkah-langkah pelaksanaan sebelum melaksanakan
shalat dhuha, anak terlebih di stimulus seperti bernyanyi
“tepuk wudhu” tujuannya yaitu agar anak mengingat urut-
urutan dalam wudhu. Untuk gambaran pelaksanaannya ya
sama seperti shalat-shalat yang lain, bedanya hanya di niat
saja.Tata cara pelaksanaan shalat dhuha disini sudah sesuai
denganurutannya mulai dari niat hingga salam, akan tetapi
untuk do’a khusus shalat dhuha belum dibiasakan mbak.
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Sebelum shalat juga guru bertanya untuk anak laki-laki
apakah ada yang mau adzan atau tidak. Dan
mempersilahkan anak laki-laki yang berani adzan.
Dilakukan berapa kali dalam satu minggu dan dilaksanakan
dimana ketika sholat dhuha?

Untuk kelompok B dilakukan 1 kali dalam satu minggu.
Hari jum’at. Dan pelaksanaannya dilakukan di masjid dan
di aula atas.

. Apakah sebelum sholat anak terlebih dahulu di biasakan
untuk wudhu dan bagaimana cara mengajarkan praktik
wudhu terhadap anak?

lya, jadi bukan hanya pembiasaan shalat dhuha saja yang
diajarkan. Anak juga dibiasakan untuk sebelum shalat
mereka juga harus wudhu terlebih dahulu. Walaupun hal
kecil akan tetapi anak harus tau bahwa sebelum shalat itu
harus wudhu terlebih dahulu. Cara mengajarkan wudhunya
dengan memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak.
Setelah itu anak mempraktekannya secara bersama-sama.
Untuk kelas B ini alhamdulillah sebagian besar sudah
mengetahui urut-urutan dalam wudhu dan mampu
mempraktekannya dengan benar. Tetapi guru juga harus
tetap mendampingi juga.

Bagaimana cara guru untuk mengajarkan gerakan-gerakan
dalam sholat dhuha?

Dengan memberikan contoh langsung gerakan-gerakan
shalat dhuha kepada anak-anak. kemudian di tirukan
langsung oleh peserta didik. Dengan cara seperti itu anak
akan mudah mengingat apa yang telah dipraktekkan oleh
gurunya. Akan tetapi untuk kelompok B usia dini ini sudah
mengerti urut-urutan dalam shalat jadi guru hanya
mendampingi dan mengawasinya. Serta membernarkan
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bacaan-bacaan, gerakan dalam shalat yang masih kurang
benar.
. Bagaimana guru mengajarkan bacaan-bacaan dalam sholat
dhuha?
Jadi untuk mengajarkan bacaan-bacaan shalat setiap hari
anak itu juga ada hafalan do’a-do’a, jadi setiap baris
sebelum masuk ke kelas, guru mengajak anak-anak untuk
menghafalkan bacaan do’a-do’a, surat-surat pendek, hadist-
hadist juga. Jadi ketika setiap harinya diajarkan seperti itu
maka anak akan mudah mengingatnya.
. Apakah setelah selesai sholat dhuha anak-anak juga
diajarkan bacaan dzikir?
lya. Jadi bukan hanya shalat yang diajarkan kepada anak
akan tetapi anak juga harus tau tentang bacaan-bacaan
dzikir sesudah shalat.
. Apa yang diharapkan dari pembiasaan shalat dhuha
dikelompok B TK Bunga Harapan ini?
Yang di harapkan dari pembiasaan shalat dhuha ini adalah
anak dapat melakukan ibadah shalat dengan benar sesuai
dengan tata caranya, kemudian lancar dalam melafalkan
bacaan-bacaan dalam shalat, semakin lancar hafalan surat-
suratnya, serta perkembangan nilai agama dan moral anak
dapat berkembang sesuai dengan tahapan usianya.
. Apa saja yang dipersiapkan guru demi melancarkan
pembiasaan shalat dhuha dalam pengembangan NAM?
Yang perlu disiapkan adalah kesiapan guru itu sendiri untuk
melakukan kegiatan pembelajaran shalat dhuha dan
menetapkan tujuan yang ingin dicapai oleh guru,
menyiapkan sarana dan prasarana yang digunakan dalam
pembiasaan shalat dhuha seperti tempat wudhu, tempat
ibadah, kemudian waktu pelaksanaan shalat dhuha serta
guru pendamping.
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9.

10.

11.

Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam memotivasi
siswa dalam shalat dhuha dalam pengembangan NAM di
kelompok B TK Bunga Harapan?

Menurut saya, upaya yang dilakukan dalam memotivasi
siswa dalam melaksanakan pembiasaan shalat dhuha itu
sendiri yaitu; 1) Memberikan pemahaman akan pentingnya
shalat dhuha itu sendiri terhadap siswa yang kemudian
upaya berikutnya 2). Memberikan ruang dan fasilitas yang
memadai pada siswa dalam melaksanakan shalat dhuha
dalam menyiapkan ruang atau tempat pelaksanaan shalat
dhuha itu sendiri, 3) guru siswa itu sendiri melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan shalat dhuha karena kita
tahu bahwa di tingkat Taman Kanak-kanak itu
pemikirannya masih belum labil dan yang terpenting disini
siswa bisa disiplin waktu.

Apa faktor pendukung pembiasaan shalat dhuha di TK
Bunga Harapan?

Sarana dan prasarana di TK Bunga Harapan sudah
mendukung seperti tempat wudhu, tempat shalat, pihak
sekolah yang memberikan waktu khusus untuk pelaksanaan
shalat dhuha. Tentu jika dari pihak sekolah tidak
mendukung dengan fasilitas tersebut, kegiatan tidak akan
berjalan dengan lancar. Tidak hanya itu kondisi siswa yang
tertib juga turut menjadi faktor pendukung kegiatan
tersebut. Hal tersebut juga sejalan lembaga TK Bunga
Harapan yang merupakan pendidikan berbasis islam, jadi
anak-anak perlu dibekali ilmu agama juga sebanyak-
banyaknya.

Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembiasaan shalat dhuha di kelompok B TK Bunga
Harapan?
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12.

13.

Kendalanya ketika pelaksanaan shalat dhuha salah satunya
yaitu anak yang telat masuk kelasnya, sehingga tertinggal
mengikuti kegiatan shalat dhuha.

Apakah guru selalu mengingatkan peserta didik yang
melanggar aturan dalam melakukan hal yang kurang baik
ketika pelaksaan shalat dhuha?

lya selalu mengingatkan. Karena sudah tugas kita sebagai
pendidik selalu mengingatkan kepada anak jika melakukan
hal yang kurang baik. Seperti waktu sholat ketika ada anak
yang gaduh, tertawa dengan teman sampingnya ketika
shalat, kita harus mengingatkan dan memberikan
penjelasan kepada anak bahwa ketika shalat tidak boleh
gaduh sendiri.

Apakah melalui pembiasaan shalat dhuha perkembangan
NAM sudah sesuai dengan STPPA anak usia dini?

lya sudah, melalaui pembiasaan shalat dhuha ini secara
tidak langsung perkembangan nilai agama dan moral akan
semakin meningkat, contohnya saja yang awalnya anak
belum hafal dengan bacaan-bacaan dalam shalat ketika
dibiasakan pasti akan hafal juga, yang awalnya gerakan
dalam shalat kurang benar dan guru dengan baik membantu
anak ketika melakukan gerakan yang kurang benar maka
dengan dibiasakan anak akan merekamnya. Jadi melalui
pembiasaan shalat dhuha anak akan membiasakan diri
untuk dapat memanfaatkan waktnya untuk beribadah bukan
hanya sekedar bermain serta menanamkan kepada anak rasa
kebersamaan antar sesama karena shalat dhuha dilakukan
secara berjamaah. Melalui shalat dhuha juga menambah
kelancaran hafalan anak dalam surat-surat pendek, dan
bacaan-bacaan dalam shalat.
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14.

15.

Bagaimana evaluasi dan penilaian pembiasaan shalat dhuha
dalam pengembangan NAM anak usia dini di TK Bunga
Harapan?

Penilaian pada anak dilakukan pada saat anak melakukan
kegiatan. Penilaian dapat dilakukan dalam berbagai
aktivitas anak sejak mulai datang kesekolahan, berbaris,
mengikuti proses belajar, bermain bebas, sampai dengan
pulang kembali.

Bagaimana kriteria keberhasilan dalam pembiasaan shalat
dhuha dalam pengembangan nilai agama dan moral anak
usia dini?

Kriteria keberhasilannya anak semakin mengerti tentang
shalat dhuha yang dilakukan berupa gerakan, dan bacaan-
bacaan didalamnya. Anak juga akan berlomba-lomba
ketika di tanya siapa yang akan melakukan adzan dan
igamah, mereka semakin ingin melakukan adzan dan
igamah ketika melihat temannya maju di depan.
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LAMPIRAN 13

Gambar Praktik Wudhu
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LAMPIRAN 14

Gambar Pelaksanaan Shalat Dhuha di Aula Atas
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LAMPIRAN 15
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